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ABSTRAK 

Pengaruh Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin Dan Return On Equity 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Property Dan Real Estate 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019 

 

RINALDI RAMBE 

Manajemen 

rinaldirambe9@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt  to Equity, 

Net Profi Margin dan Return On Equity terhadap Harga Saham  pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, 

sehingga diperoleh 14 perusahaan sebagai sampel. Dan menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t (uji parsial), uji f (uji 

simultan) dan koefisien determinasi dengan bantuan software SPSS V.20 

(Statistical Product and Service Solutions). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Net Profit Margin berpengaruh siginifikan 

terhadap Harga Saham, sedangkan Debt to Equity Ratio, Return On Equity tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Dan secara simultan 

Debt  to Equity, Net Profi Margin dan Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham  pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Return On Equity,      

Harga Saham 
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ABSTRACT 

The Effect of Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin and Return On Equity 

on Stock Price in Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange Stocks for the 2017-2019 Periode 

 

RINALDI RAMBE 

Management 

rinaldirambe9@gmail.com 

 

This study aims to determine whether there is an effect of Debt to Equity, Net 

Profi Margin and Return On Equity on Share Prices in Property and Real Estate 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The approach used is an 

associative approach. The population in this study were property and real estate 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019. 

Samples were taken using purposive sampling method, in order to obtain 14 

companies as samples. And using multiple linear regression analysis methods, 

classical assumption test, t test (partial test), f test (simultaneous test) and 

coefficient of determination with the help of software SPSS V.20 (Statistical 

Product and Service Solutions). Based on the results of the study, it can be 

concluded that partially Net Profit Margin has a significant effect on stock prices, 

while the Debt to Equity Ratio, Return On Equity has no and insignificant effect 

on stock prices. And simultaneously, Debt to Equity, Net Profi Margin and Return 

On Equity have a significant effect on Share Prices in Property and Real Estate 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 Period. 

 

Keyword : Debt to Equity, Net Profit Margin, Return On Equity, Stock Price 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Kondisi perekonomian dalam perkembangan era globalisasi modern saat 

ini semakin cepat dan kompleks dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya perdagangan hampir disemua komoditi. Perkembangan 

teknologi menjadi strategi yang digunakan untuk memperkuat daya saing 

ekonomi dan arus informasi yang semakin cepat menjadikan suatu perusahaan 

terus bersaing untuk mempertahankan eksistensinya. Persaingan antar perusahaan 

dalam mencapai keberhasilan tersebut tidak hanya dilihat dari efektif dan efisien 

kinerja perusahaan, melainkan investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

dalam bentuk saham. Saham merupakan surat yang sangat berharga berisi 

mengenai suatu kepemilikan. Maksudnya pemegang saham terbanyak merupakan 

pemilik suatu perusahaan.  Oleh karena itu, salah satu peranan yang cukup penting 

dalam keberhasilan perusahaan untuk kekuatan pasar pada bursa efek yang 

ditunjukkan dengan adanya transaksi jual beli saham tersebut di pasar modal. 

Menurut (Sudana, 2015, hal. 199) menyatakan Saham merupakan salah 

satu alternatif sumber dana jangka panjang untuk suatu perusahaan. Perusahaan 

yang akan membutuhkan dana dalam bentuk ekuitas atau modal sendiri yang 

dapat diperoleh melalui penerbit saham. Saham yang diterbitkan perusahaan dapat 

dijual secara langsung kepada pemilik dana (private placement) atau dijual kepada 

masyarakat luas yang melalui pasar saham maupun melalui intial public offering 

(IPO). Dalam penentuan nilai suatu saham tidak semudah menentukan nilai 

obligasi, karena pendapatan saham yang bersifat  tidak pasti. 
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 Harga saham merupakan harga jual beli yang sedang berlaku dipasar bursa 

efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam arti tergantung pada kekuatan 

permintaan (penawaran) dan penawaran (permintaan jual). Harga saham 

penutupan (closing price) yaitu harga yang diminta oleh penjual atau harga 

perdagangan untuk suatu periode (Nordiana & Budiyanto, 2013).  

 Dimana harga saham dapat mencerminkan suatu keberhasilan manajemen 

dalam menjalankan efektif dan efisien operasional perusahaan, perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik akan memungkinkan saham perusahaan akan diminati 

oleh para calon investor. Permintaan yang semakin tinggi mampu meningkatkan 

harga saham perusahaan sehingga harga saham yang semakin meningkat dapat 

dijadikan indikator dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. 

 Menurut (Ekananda, 2019, hal. 4) secara sederhana setiap investor atau 

calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai melalui keputusan 

investasi yang diambil. Investor melakukan investasi adalah untuk memperoleh 

hasil dalam ukuran keuangan perusahaan, yaitu kesejahteraan moneter. Apabila 

kepentingan para investor hanya sekedar menghasilkan sejumlah uang dimasa 

yang akan datang, hal itu dapat dihasilkan dengan cepat oleh investor dengan 

melauli aset-aset berharga yang dimiliki perusahaan kemudian tidak produktif 

atau menjual kendaraan pribadi yang jarang digunakan.  

 Pada umumnya motif investasi adalah memperoleh keuntungan, keamanan 

dan pertumbuhan dana yang ditanamkan. Untuk itu dalam melakukan investasi 

dalam bentuk saham investor harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat 

mempengaruhi kondisi perusahaan emiten. Tujuannya agar para investor 

mendapat gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan perusahaan untuk terus 

tumbuh dan berkembang pada masa yang akan datang (Pratama & Erawati, 2014). 
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 Kinerja keuangan suatu perusahaan akan memberikan suatu informasi 

yang penting bagi investor dalam melakaukan investasi yang dapat memberikan 

tingkat keuntungan tertinggi dengan resiko tertentu. Kinerja keuangan merupakan 

salah satu faktor utama yang harus dipertimbangkan oleh investor atau calon 

investor sebelum menentukan dalam berinvestasi. Investor juga akan menilai 

bagaimana kinerja manajemen perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan 

yang diterbitkan setiap tahun. Informasi mengenai kinerja atau kondisi perusahaan 

umumnya dapat diketahui melalui laporan keuangan sekaligus informasi 

mengenai keuangan perusahaan. 

 Dalam metode pengukuran harga saham pada penelitian ini menggunakan 

metode Price Earning Ratio. Menurut (Sugiono & Untung, 2016, hal. 69) bahwa 

rasio ini termasuk kedalam rasio penilaian. Rasio penilaian bertujuan menjadi alat 

ukur yang mengaitkan hubungan antara harga saham biasa dengan pendapatan 

perusahaan dan nilai pada buku saham atau mencerminkan performance 

perusahaan untuk secara keseluruhan, oleh karena itu rasio ini merupakan 

pencerminan dari rasio resiko dan resiko rentabilitas.  

 Price Earning Ratio adalah perbandingan antara harga per saham dengan 

Earning Per Share. Price Earning Ratio digunakan untuk menentukan harga 

wajar saham pada suatu perusahaan. Penelitian ini menjadi penting dilakukan 

untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kenaikan harga saham atau dengan kata lain faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan maupun diperhitungkan calon investor sebelum membeli saham 

sebuah perusahaan (Nainggolan, 2019). Menurut (Hani, 2014, hal. 177) 

menyatakan Price Earning Ratio merupakan rasio yang menunjukkan berapa 

besar keuntungan yang akan diperoleh atau pemegang saham per saham. 
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 Perusahaan yang mempunyai Price Earning Ratio tinggi menunjukkan 

tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi. Karena perusahaan tidak 

mendistribusikan seluruh laba kepada pemegang saham. Jika perusahaan 

mendapat laba, laba tersebut dapat digunakan dalam berinvestasi untuk 

berinvestasi atau mendistribusikannya kepada pemegang saham dalam bentuk 

deviden. Saham yang Price Earning Ratio nya rendah diasumsikan bahwa laba 

seluruhnya dalam bentuk deviden (Zuliarni, 2012). 

 Earning Per Share merupakan suatu analisis laporan keuangan dalam rasio 

pasar dan rasio profitabilitas perusahaan. Earning Per Share menunjukkan 

seberapa besar nilai keuntungan yang akan dihasilkan para pemegang saham yang 

dimiliki. Dari penjelasan ini bukan berarti Earning Per Share baik untuk 

digunakan, hanya saja pada saat sekarang para investor menggunakan Earning 

Per Share sebagai bahan pertimbangan investasi mereka (Siregar & Farisi, 2018). 

 Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, investor biasanya melihat 

kinerja keuangan yang tercermin dari berbagai macam rasio. Salah satu indikator 

pengukuran kinerja keuangan yang sering digunakan adalah profitabilitas 

perusahaan. Alat ukur profitabilitas yang peneliti gunakan disini adalah Net Profit 

Margin, Return On Equity. Net Profit Margin yaitu mengukur kemampuan 

penjualan yang dilakukan untuk bisa menghasilkan laba. Return On Equity 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dan modal sendiri, yang 

merupakan keuntungan dari investasi pemilik modal. 

 Menurut (Kasmir, 2018, hal. 199) menyatakan bahwa Profit Margin on 

Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah 

satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan 
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perusahaan tersebut. Untuk pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 

laba besih setalah pajak dengan hasil penjualan bersih. Dimana rasio ini juga biasa 

dikenal sebagai Profit Margin.  

 Net Profit Margin merupakan salah satu ratio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur total laba bersih terhadap total penjualan bersih. 

Margin laba bersih sering digunakan oleh para investor untuk mengukur seberapa 

efesien manajemen pengelolahan perusahaannya dan juga memperkirakan profit 

masa depan berdasarkan peramalan penjualan yang dibuat oleh manajemennya 

(Novita & Situmorang, 2020). 

 Menurut (Sudana, 2015, hal. 25) Return On Equity yaitu  menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi 

pihak pemegang saham, untuk mengetahui efektif dan efisien pengelolaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Jadi semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin efektif dan efisien penggunaan modal sendiri yang 

dilakukan pada pihak manajemen perusahaan.  

 Return On Equity adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan tingkat kembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan. Nilai Return On Equity diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi 

dengan total ekuitas (Ramadhani, 2017). 

 Dalam menjalankan operasional suatu perusahaan, investor biasanya 

melihat kinerja keuangan yang dapat dilihat dari berbagai macam rasio. Salah satu 

rasio pengukuran kinerja keuangan yang sering digunakan adalah profitabilitas 

perusahaan. Cara pengukuran profitabilitas yang peneliti gunakan disini adalah 
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Net Profit Margin dan Return On Equity, Net Profit Margin dan Return On Equity 

menggambarkan kemampuan penjualan yang digunakan perusahaan bisa 

menghasilkan laba Net Profit Margin dan Return On Equity yang tinggi dapat 

meningkatkan harga saham, karena saham yang paling disukai para investor 

adalah saham yang perusahaannya sehat.  

 Perusahaan yang memiliki rasio leverage lebih besar seharusnya 

membagikan deviden lebih kecil karena laba yang diperoleh digunakan untuk 

melunasi kewajiban perusahaan. Setiap menjalankan operasinya setiap perusahaan 

memiliki berbagai kebutuhan, terutama berkaitan kinerja perusahaan dan agar 

perusahaan dapat berjalan dengan sebagai mestinya. Artinya didalam perusahaan 

harus selalu tersedia dana dalam jumlah yang sudah diperhitungkan sehingga 

tersedia pada saat ingin digunakan.  

 Menurut (Sujarweni, 2017, hal. 61) menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan akan menunjukkan kemampuan modal sendiri 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Hutang merupakan aspek penting 

perusahaan khususnya sebagai salah satu sarana pendanaan. Terjadi penurunan 

kinerja perusahaan disebabkan karena besarnya hutang yang dimiliki perusahaan 

sehinga kesulitan dalam memenuhi kewajiban. 

 Menurut (Rambe et al., 2017, hal. 66) menyatakan perusahaan dengan 

leverage rendah mempunyai resiko kerugian yang rendah pula apabila kondisi 

perekonomian memburuk, tetapi mempunyai keuntungan yang rendah apabila 

perekonomian membaik. Sebaliknya berlaku untuk perusahaan mempunyai 

leverage yang tinggi. Dalam keputusan penggunaan leverage perusahaan haruslah 

seimbang antara keuntungan yang lebih besar dengan resiko yang lebih tinggi.  
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 Peningkatan laba perusahaan dan kinerja operasional perusahaan juga 

diantisipasi dengan jumlah kewajiban yang dimilikinya dapat terlihat pada Debt to 

Equity Ratio yaitu rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan 

tingginya ketergantungan permodalan perusahaan dengan pihak luar  perusahaan 

sehingga beban perusahaan juga akan semakin berat (Rutika, Marwoto, & 

Panjaitan, 2015). 

 Berikut ini adalah data penelitian mengenai Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin, Return On Equity dan Harga Saham yang diperoleh dari beberapa 

laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari periode 2017 sampai dengan 2019. 

Tabel 1.1 

Harga Saham Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 (Dalam Rupiah) 

NO KODE 
 HARGA SAHAM RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 210 152 177 180 

2 ASRI 356 312 238 302 

3 BAPA 88 109 71 89 

4 BEST 250 208 216 225 

5 BKSL 130 109 85 108 

6 BSDE 1.700 1.255 1.255 1.403 

7 CTRA 1.185 1.010 1.040 1.078 

8 DILD 350 308 260 306 

9 DUTI 5.400 4.390 5.000 4.930 

10 JRPT 900 740 600 747 

11 LPCK 3.140 1.475 1.015 1.877 

12 MDLN 294 226 214 245 

13 PLIN 3.550 2.880 3.300 3.243 

14 PPRO 189 117 68 125 

RATA-RATA 1.267 949 967 1.061 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa untuk rata-rata harga 

saham pada 14 perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, secara umum periode 2017 sampai dengan 2019 cenderung mengalami 

penurunan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar Rp.1.061. yakni pada 

tahun 2017 sebesar Rp.1.267, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 

sebesar Rp.949, dan pada tahun 2019 naik sebesar Rp.967. Dari 14 perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019 terdapat 5 perusahaan yang menghasilkan harga sahamnya diatas nilai rata-

rata yaitu BSDE, CTRA, DUTI, LPCK dan PLIN. Serta dari 14 perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019 terdapat 9 perusahaan yang menghasilkan harga saham dibawah nilai rata-

rata yaitu APLN, ASRI, BAPA, BEST, BKSL, DILD, JRPT, MDLN dan PPRO. 

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan harga 

saham pada perusahaan. Namun pada umumnya faktor-faktor yang akan 

mempengaruhi harga saham dapat dilihat dari faktor eksternal dan internal 

perusahaan. Faktor eksternal yang mempengaruhi harga saham yaitu nilai tukar 

mata uang atau kurs rupiah, keadaan perekonomian domestik maupun 

perekonomian global, kondisi sosial politik dan negara yang bersangkutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga saham yang diperoleh perusahaan naik maupun turun 

disebabkan adanya faktor-faktor tersebut.  

Pada perusahaan besar akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam 

memenuhi kebutuhan untuk membiayai pertumbuhan yang didasarkan pada 

penjualan perusahaan, dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Perusahaan 

besar yang sudah well estabilished menjadi lebih mudah memperoleh modal di 

pasar modal yang dibandingkan dengan perusahaan kecil (Jufrizen & Fatin, 2020). 
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Tabel 1.2 

Earning Per Share Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019  (Dalam Rupiah) 

NO KODE 
EARNING PER SHARE  RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 97,22 10,63 6,24 38,03 

2 ASRI 70,50 49,40 51,55 57,15 

3 BAPA 19,96 7,37 7,49 11,61 

4 BEST 50,11 43,80 39,41 44,44 

5 BKSL 13,57 5,81 1,09 6,82 

6 BSDE 269,59 88,42 162,63 173,55 

7 CTRA 54,88 28,08 27,66 36,87 

8 DILD 26,20 7,49 16,85 16,85 

9 DUTI 350,62 121,80 139,46 203,96 

10 JRPT 81,25 381,73 377,16 280,05 

11 LPCK 529,37 582,58 28,66 380,20 

12 MDLN 49,05 1,08 17,57 22,57 

13 PLIN 80,64 81,75 77,26 79,88 

14 PPRO 7,45 32,22 23,41 21,03 

RATA-RATA 121,46 103,01 69,75 98,07 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

 Pada tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata earning per share pada 

14 perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

secara umum periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Dapat dilihat bahwa rata-rata earning per share secara keseluruhan 

sebesar Rp.98,07. Yakni pada tahun 2017 sebesar Rp.121,46, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp.103,01, dan pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar Rp.69,75. Pada perusahaan Property dan Real 

Estate hanya terdapat 4 perusahaan yang memiliki earning per share diatas rata-

rata yaitu pada perusahaan BSDE, DUTI, JRPT dan LPCK. Serta dari 14 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019 terdapat 10 perusahaan yang menghasilkan earning per share 

dibawah nilai rata-rata yaitu APLN, ASRI, BAPA, BEST, BKSL, CTRA, DILD, 
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MDLN, PLIN dan PPRO. Earning per share juga telah mengambil perannya 

terhadap perubahan harga saham. Earning per share yang tinggi akan mendorong 

investor untuk membeli saham, yang memyebabkan harga saham semakin tinggi. 

 Earning per share merupakan salah satu jenis rasio saham yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba setiap per lembar 

saham yang telah beredar dan mampu dihasilkan oleh perusahaan.  Pada saat laba 

per saham lebih tinggi, maka harapan perusahaan lebih baik. Sementara jika laba 

per saham rendah berarti menandakan kurang baik, dan apabila terdapat laba per 

saham yang negatif berarti tidak baik. Apabila berkurangnya permintaan saham 

perusahaan, maka harga saham turun dan pendapatan saham juga ikut turun. 

Tabel 1.3 

Total Utang Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO KODE 
TOTAL UTANG  RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 17.293.138 17.454.998 16.624.399 17.124.179 

2 ASRI 12.155.739 11.339.568 11.332.052 11.609.120 

3 BAPA 58.885 34.488 7.526 33.633 

4 BEST 1.870.815 2.118.132 1.930.728 1.973.225 

5 BKSL 5.034.486 5.631.607 6.578.350 5.748.148 

6 BSDE 16.754.337 21.814.594 20.897.343 19.822.092 

7 CTRA 16.255.398 17.644.741 18.434.456 17.444.865 

8 DILD 6.786.635 7.699.883 7.542.625 7.343.048 

9 DUTI 2.240.820 3.227.977 3.197.457 2.888.751 

10 JRPT 3.496.187 3.847.900 3.762.437 3.702.175 

11 LPCK 4.657.491 1.695.594 1.336.706 2.563.264 

12 MDLN 7.522.212 8.397.681 8.875.086 8.264.993 

13 PLIN 3.652.526 972.457 3.811.773 2.812.252 

14 PPRO 7.559.824 10.657.152 13.459.622 10.558.866 

RATA-RATA 3.418.902 4.258.225 4.466.021 4.047.716 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

 Pada tabel 1.3 diatas dapat dilihat rata-rata total utang pada 14 perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 
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Rp.4.047.716, secara umum periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami 

peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata. Yakni pada tahun 2017 sebesar 

Rp.3.418.902, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 

Rp.4.258.225 serta mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 

Rp.4.466.021. Dari 14 perusahaan Property dan Real Estate hanya terdapat 8 

perusahaan yang total utang diatas rata-rata yaitu APLN, ASRI, BKSL, BSDE, 

CTRA, DILD, MDLN dan PPRO. Serta dari 14 perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 terdapat 6 

perusahaan yang menghasilkan total utang dibawah nilai rata-rata yaitu BAPA, 

BEST, DUTI, JRPT, LPCK dan PLIN. 

 Peningkatan yang terjadi terhadap total utang menunjukkan keadaan 

kurang baiknya perusahaan, karena semakin tinggi resiko yang akan ditanggung 

perusahaan tersebut dan semakin rendah pendanaan yang disediakan pemilik. 

Begitu pula sebaliknya jika total utang semakin rendah akan lebih menguntungkan 

bagi perusahaan karena akan semakin kecil resiko yang akan ditanggung 

perusahaan tersebut.  

 Setiap total utang yang tinggi ataupun rendah  didalam perusahaan akan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan. Jika biaya 

yang digunakan oleh pinjaman lebih besar dari pada modal yang dimiliki setiap 

perusahaan, maka sumber dana dari pinjaman atau utang akan menjadi tidak 

efektif sebab akan banyak jumlah bunga yang dibebankan karena pinjaman 

tersebut. Hal ini akan mengurangi laba, tetapi jika sebaliknya maka sumber dana 

yang berasal dari pinjaman utang akan lebih efektif dalam menghasilkan laba 

(Hasibuan, 2018). 
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Tabel 1.4 

Total Ekuitas Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO KODE 
TOTAL EKUITAS  RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 11.496.978 12.128.832 12.835.946 12.153.918 

2 ASRI 8.572.692 9.551.357 10.562.220 9.562.089 

3 BAPA 120.151 131.825 135.610 129.195 

4 BEST 3.848.186 4.171.994 4.468.749 4.162.976 

5 BKSL 9.942.555 10.621.126 10.696.923 10.420.201 

6 BSDE 29.196.851 30.286.898 33.547.506 31.010.418 

7 CTRA 15.450.765 16.644.276 17.761.568 16.618.870 

8 DILD 6.310.550 6.515.653 7.234.871 6.687.025 

9 DUTI 8.334.862 9.414.919 10.590.770 9.446.850 

10 JRPT 5.976.496 6.693.349 7.402.498 6.690.781 

11 LPCK 7.720.736 7.530.028 10.882.522 8.711.095 

12 MDLN 7.077.458 15.227.480 16.125.558 12.810.165 

13 PLIN 986.913 11.331.982 11.575.574 7.964.823 

14 PPRO 5.000.109 5.818.568 6.125.058 5.647.912 

RATA-RATA 4.989.841 5.873.442 6.354.818 5.739.367 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

 Pada tabel 1.4 diatas dapat dilihat rata-rata total ekuitas pada 14 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara umum periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami peningkatan dengan 

rata-rata nilai ekuitas yaitu sebesar Rp.5.739.367. Dimana setiap tahunnya terjadi  

peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata. Akan tetapi pada tahun 2017 

dan 2018 jumlah dari total ekuitas masih ada yang dibawah rata-rata. Yakni pada 

tahun 2017 sebesar Rp.4.989.841, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 

2018 sebesar Rp.5.873.442 serta mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 

Rp.6.354.818. Dari 14 perusahaan Property dan Real Estate terdapat 10 

perusahaan yang total ekuitas diatas rata-rata yaitu APLN, ASRI, BKSL, BSDE, 

CTRA, DILD, DUTI, JRPT, LPCK dan MDLN. Serta dari 14 perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
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2019 terdapat 4 perusahaan yang menghasilkan total ekuitas dibawah nilai rata-

rata yaitu BAPA, BEST, PLIN dan PPRO. 

 Terdapat rasio yang digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

modal perusahaan untuk menghasilkan laba. Modal yang diolah oleh perusahaan 

tersebut terbagi beberapa sumber, diantaranya berasal dari total investasi atau 

asset yang dimiliki dan dari modal atau ekuitas yang tertanam dalam perusahaan 

(Diaz & Jufrizen, 2014). Harga saham yang terdapat dibursa efek biasa ditentukan 

dengan adanya kekuatan permintaan dan penawaran. Saat permintaan saham 

meningkat, maka harga saham yang dimiliki cenderung meningkat. Sebaliknya 

saat banyak orang menjual saham, maka harga saham akan cenderung menurun.  

Tabel 1.5 

Laba Bersih Setelah Pajak Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO KODE 
LABA BERSIH SETELAH PAJAK  RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 1.882.581 205.780 120.812 736.391 

2 ASRI 1.385.189 970.587 1.012.947 1.122.908 

3 BAPA 13.212 4.875 4.956 7.681 

4 BEST 483.387 422.537 380.153 428.692 

5 BKSL 468.559 368.591 68.928 302.026 

6 BSDE 5.166.720 1.701.818 3.130.076 3.332.871 

7 CTRA 1.018.529 1.302.702 1.283.281 1.201.504 

8 DILD 271.537 194.107 436.709 300.784 

9 DUTI 648.646 1.126.657 1.289.963 1.021.755 

10 JRPT 1.117.126 1.049.746 1.037.202 1.068.025 

11 LPCK 368.440 2.027.361 384.032 926.611 

12 MDLN 614.774 25.266 409.603 349.881 

13 PLIN 286.289 580.423 548.538 471.750 

14 PPRO 459.643 496.783 360.895 439.107 

RATA-RATA 580.796 310.246 434.572 441.871 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

 Pada tabel 1.5 diatas dapat dilihat dari rata-rata laba bersih setelah pajak 

pada 14 perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia, secara umum pada periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Jika dilihat dari rata-rata laba bersih setelah pajak 

secara keseluruhan sebesar Rp.441.871. Pada tahun 2017 sebesar Rp.580.796, 

kemudian tahun 2018 laba bersih setelah pajak mengalami penurunan, selisih 

antara tahun 2017 dengan 2018 sebesar Rp.270.550 dan pada tahun 2018 dengan 

2019 nilai laba bersih mengalami peningkatan dengan selisih Rp.124.326. Pada 

perusahaan Property dan Real Estate hanya terdapat 8 perusahaan yang memiliki 

laba bersih diatas rata-rata yaitu pada perusahaan APLN, ASRI, BSDE, CTRA, 

DUTI, JRPT, LPCK dan PLIN. Serta dari 14 perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 terdapat 6 perusahaan 

yang menghasilkan laba bersih dibawah nilai rata-rata yaitu BAPA, BEST, BKSL, 

DILD, MDLN dan PPRO.  

 Peningkatan laba bersih berdampak sangat baik bagi perusahaan karena 

menandakan perusahaan mampu memenuhi kebutuhannya sehingga dapat 

membuka investasi yang baru dan dapat melakukan ekspansi untuk 

memakmurkan pemilik perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan 

perusahaan  (Jufrizen, Putri, Sari, Radiman, & Muslih, 2019). Tujuan utama dari 

perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh keuntungan atau laba bersih 

yang sebesar-besarnya sebab laba bersih merupakan faktor utama yang 

menentukan dalam keberhasilan perusahaan tersebut. Untuk mengetahui efektif 

dan efisien pengelolaan modal sendiri dan cara menghasilkan keuntungan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Jadi semakin tinggi keuntungan 

yang didapat berarti semakin efektif dan efisien operasional yang dilakukan pada 

pihak manajemen perusahaan.  
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Tabel 1.6 

Penjualan Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO KODE 
PENJUALAN  RATA-

RATA 2017 2018 2019 

1 APLN 7.043.037 5.035.325 3.792.476 5.290.279 

2 ASRI 3.917.107 3.975.258 3.475.677 3.789.347 

3 BAPA 46.438 28.451 24.234 33.041 

4 BEST 1.006.097 962.801 950.546 973.148 

5 BKSL 1.623.485 1.316.806 951.421 1.297.237 

6 BSDE 10.347.343 6.628.782 7.084.864 8.020.330 

7 CTRA 6.442.797 7.670.405 7.608.237 7.240.480 

8 DILD 2.202.821 2.562.536 2.736.389 2.500.582 

9 DUTI 1.718.747 2.225.705 2.459.812 2.134.755 

10 JRPT 2.405.242 2.330.551 2.423.270 2.386.354 

11 LPCK 1.501.178 2.209.581 1.694.809 1.801.856 

12 MDLN 3.083.281 2.003.942 2.233.598 2.440.274 

13 PLIN 1.609.457 1.443.832 1.477.976 1.510.422 

14 PPRO 2.543.593 2.556.175 2.510.417 2.536.728 

RATA-RATA 1.613.342 1.307.000 1.354.461 1.424.934 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

 Pada tabel 1.6 diatas dapat dilihat rata-rata penjualan pada 14 perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada periode 

2017 sampai dengan 2019 memiliki penjualan dengan rata-rata sebesar 

Rp.1.424.934. Pada tahun 2017 sebesar Rp.1.613.342 kemudian tahun 2018 laba 

bersih setelah pajak mengalami penurunan, selisih antara tahun 2017 dengan 2018 

sebesar Rp.306.342 dan pada tahun 2018 dengan 2019 nilai laba bersih 

mengalami peningkatan dengan selisih Rp.47.461, hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata. Dilihat dari 14 perusahaan property dan real estate terdapat 11 

perusahaan yang penjualannya diatas nilai rata-rata yaitu APLN, ASRI, BSDE, 

CTRA, DILD, DUTI, JRPT, LPCK, MDLN, PLIN dan PPRO. Serta dari 14 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2017-2019 terdapat 3 perusahaan yang menghasilkan penjualan dibawah 

nilai rata-rata yaitu BAPA, BEST dan BKSL.  

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan 

penjualan. Pada umumnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penjualan 

adalah harga dari suatu produk, pendapatan dan modal dari perusahaan, keinginan 

dan kebutuhan dari konsumen. Apabila suatu penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan, maka kinerja suatu perusahaan juga akan semakin produktif, 

maupun kondisi perusahaan yang terlihat sehat sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan para investor untuk bisa menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut dan akan mendapatkan sesuai keinginan investor. 

 Harga saham yang terdapat di bursa efek biasa ditentukan dengan adanya 

kekuatan permintaan dan penawaran. Pada saat permintaan saham meningkat, 

maka harga saham yang dimiliki akan cenderung meningkat. Begitu pula pada 

saat banyak orang yang menjual saham, maka harga saham tersebut akan 

cenderung menurun. 

 Objek penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Dengan dilakukannya 

penelitian ini agar diharapkan dapat membantu pihak yang berkepentingan baik 

internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dimana 

suatu keberhasilan manajemen saat menjalankan operasional perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang terkait empat variabel dengan judul “Pengaruh Debt 

to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity Terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2019”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya penurunan nilai Debt to Equity Ratio ditahun 2017 sampai dengan 

2019 disebabkan karena perusahaan kurang mampu untuk memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Pada tahun 2017 sampai dengan 2019 pada jumlah Net Profit Margin 

mengalami fluktuasi yang menandakan bahwa penjualan yang didapatkan 

perusahaan terus terjadi ketidakstabilan diikuti pada laba bersih setelah pajak. 

3. Pada tahun 2017 sampai dengan 2019 jumlah Return On Equity yaitu 

mengalami penurunan disebabkan oleh ketidakstabilan laba bersih setelah 

pajak yang diperoleh perusahaan tetapi total modal yang dihasilkan meningkat. 

4. Adanya fluktuasi pada Harga Saham perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebab dikarenakan perusahaan kurang 

mampu dalam membayar deviden dan permintaan saham menurun. 

1.3. Batasan Masalah        

  Untuk membatasi dan memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini 

sehingga tidak menyimpang dari yang diharapkan maka penelitian ini dibatasi 

pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. Peneliti membatasi pada variabel bebas Debt to Equity Ratio, 

Net Profit Margin dan Return On Equity. Sedangkan variabel terikatnya yaitu 

Harga Saham dengan metode penghitungan Price Earning Ratio.   
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1.4. Rumusan Masalah         

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian adalah: 

1. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

2. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

3. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019? 

4. Apakah Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019? 

1.5. Tujuan Penelitian           

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan dari 

penelitian yang hendak dicapai untuk penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 

1.6. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik dari segi 

teoritis maupun segi praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis tersebut 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan, serta dapat memperluas daya fikir ilmiah dalam 

disiplin ilmu yang diminati dengan praktek yang ada didunia lapangan usaha 

dalam bidang keuangan yang meliputi Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin 

dan Return On Equity terhadap Harga Saham. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan masukan untuk 

mengambil keputusan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan 

pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan keuangan 

perusahaan. Dimana hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

perusahaan untuk penyusunan program pemecahan masalah pada 

perusahaan.  
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b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan perusahaan Property dan Real Estate serta evaluasi 

untuk merumuskan kebijaksanaan perusahaan dimasa yang akan datang 

terhadap harga saham.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan refrensi yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya 

sebagai dasar untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang 

berkaitan dengan Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan 

Return On Equity terhadap Harga Saham. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Uraian Teori 

2.1.1. Harga Saham 

2.1.1.1. Pengertian Harga Saham dan Saham 

Pasar modal merupakan pasar atau tempat bertemunya para pihak yang 

sedang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

cara memperjualbelikan surat-surat berharga untuk berbagi istrumen keuangan 

jangka panjang yang bisa dilakukan transaksi jual beli. Dari aktivitas pasar modal, 

harga saham menjadi faktor yang harus diperhatikan oleh investor karena sangat 

penting dalam investasi sebab harga saham menunjukkan prestasi perusahaan. 

Menurut (Ekananda, 2019, hal. 16) UU No. 8 Tahun 1995, Bab I pasal 1 

Butir 13 Tentang pasar modal bahwa: “Pasar modal adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek”. Pasar modal yaitu sebagai perdagangan instrumen jangka 

panjang baik dalam bentuk saham, obligasi serta jenis sekuritas lainnya yang 

tersedia dipasar menggunakan jasa perantara perdagangan sekuritas atau pialang. 

Menurut (Sudana, 2015, hal. 99) menyatakan Saham merupakan alternatif 

sumber dana jangka panjang untuk perusahaan. Perusahaan yang akan 

membutuhkan dana dalam bentuk ekuitas atau modal sendiri yang dapat diperoleh 

melalui penerbit saham. Saham yang diterbitkan perusahaan dapat dijual secara 

langsung kepada pemilik dana (private placement) atau dijual kepada masyarakat 

luas yang melalui pasar saham maupun melalui intial public offering (IPO).  
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Saham merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh sebuah 

perusahaan berbentuk perseroan terbatas atau yang disebut emiten. Saham 

menyatakan bahwa pemilik saham adalah sebagaian dari perusahaan. Harga 

saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli 

saham pada mekanisme pasar tertentu (Tewal & Jan, 2017).   

 Saham merupakan surat-surat berharga yang memeberikan peluang 

keuntungan tinggi. Saham memungkinkan para investor untuk mendapatkan 

return atau keuntungan (capital gain) dalam jumlah besar dalam waktu singkat. 

Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan maka para investor 

atau calon inevestor menilai bahwa perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola 

usahanya. Maka kepercayaan investor terhadap emiten atau perusahaan penerbit 

saham sangat dibutuhkan karena semakin banyak orang yang percaya terhadap 

emiten maka keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan emiten tersebut akan 

semakin kuat untuk mendorong kenaikan harga saham perusahaan tersebut 

(Haloho, Perangin Angin, & Malau, 2019). 

 Menurut (Fahmi, 2017, hal. 53) beberapa pernyataan bahwa saham adalah: 

1. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana untuk suatu perusahaan. 

2. Kertas tercantum dengan jelas pada nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti 

oleh hak dan kewajiban yang dijelaskan setiap pemegangnya. 

3. Persediaan yang siap untuk dijual perusahaan. 

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan terjadi kenaikan, 

maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan tersebut berhasil 

dalam mengelola usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat 

bermanfaat bagi emiten, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap 
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emiten maka keinginan untuk berinvestasi pada emiten semakin kuat. Semakin 

banyak permintaan terhadap saham suatu emiten maka akan dapat menaikkan  

harga saham tersebut (Zuliarni, 2012). 

 Menurut (Kasmir, 2018, hal. 28) sebelum menanamkan dananya dalam 

suatu usaha sebelum memutuskan untuk membeli saham tersebut, investor perlu 

mempertimbangkan banyak hal secara matang. Dasar yang dipertimbangkan 

investor adalah dari laporan keuangan yang disajikan perusahaan yang akan 

ditanam. Kemudian investor akan melihat prospek usaha ini sekarang dan masa 

yang akan datang. Prospek yang dimaksud adalah keuntungan yang akan 

diperolehnya (dividen) serta perkembangan nilai saham kedepannya. 

 

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Saham 

 Menurut (Fahmi, 2017, hal. 56) memberikan pernyataan bahwa manfaat 

saham bagi para pihak yang memilikinya akan memperoleh keuntungan dalam 

bentuk kewajiban yang harus diterima yaitu, sebagai berikut: 

1. Memperoleh dividen sebagai bentuk keuntungan yang akan diberikan pada 

setiap akhir tahun.  

2. Memperoleh capital gain, merupakan keuntungan pada saat saham yang 

dimiliki tersebut akan dijual kembali pada harga yang lebih mahal. 

3. Memiliki hak suara bagi pemegang saham berupa jenis common stock (saham 

biasa). 

 Menurut (Hery, 2017, hal. 439) terdapat beberapa alasan-alasan yang dapat 

membuat suatu perusahaan menjadi tertarik, investor akan melihat prospek usaha 

ini sekarang dan masa yang akan datang untuk membeli saham perusahaan yang 

lain,  yaitu sebagai berikut:  
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1. Sebagai antisipasi atau untuk menjamin bahwa dalam suatu perusahaan tetap 

dapat melanjutkan kegiatan operasionalnya meskipun nanti dalam kondisi yang 

sulit, pada saat kondisi perekonomian kurang menguntungkan, investasi ini 

akan segera dicairkan. Jadi, investasi dilakukan untuk memberikan perusahaan 

ketersediaan sumber dana yang dapat ditarik kembali jika dibutuhkan.  

2. Memanfaatkan kelebihan kas yang tidak terpakai dalam kegiatan operasional 

perusahaan sebagai hasil dari titik penjualan musiman, kelebihan kas yang 

terjadi selama penjualan musiman akan lebih menguntungkan bagi setiap 

perusahaan apabila berinvestasi dalam bentuk sekuritas (obligasi dan saham) 

dibanding disimpan di bank. 

3. Dalam memperoleh bunga dari investasi obligasi atau dividen dari investasi 

saham. Perlu dibedakan, bahwa perusahaan (investor) melakukan investasi 

dalam saham hanya sekedar untuk mendapatkan dividen atau keuntungan 

selisih harga capital gain (jangka pendek). 

4. Untuk menjamin persediaan bahan mentah, mempengaruhi dewan direksi, atau 

untuk mendiversifikasi produk yang ditawarkan. 

5. Untuk mengendalikan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari 

perusahaan lain. 

 

2.1.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

 Dalam menentukan harga saham, tentunya terdapat beberapa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi adanya fluktuasi suatu harga saham suatu perusahaan 

dipasar modal, hal tersebut akan menjadi kerugian bagi perusahaan, karena harga 

saham dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor eksternal maupun faktor 

internal perusahaan.  
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 Menurut (Fahmi, 2017, hal. 57) ada beberapa kondisi dan situasi terhadap 

tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor-faktor, faktor-faktor tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 

2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan usaha), 

seperti membuka kantor cabang (brand office), kantor pembantu (sub-brand 

office) baik yang dibuka didomestik maupun diluar negeri. 

3. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 

dan kasus yang sudah masuk ke pengadilan. 

5. Kinerja perusahaan akan terus mengalami penurunan dalam setiap waktunya. 

6. Secara sistematis (systematic risk), yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara 

menyeluruh dan ikut menyebabkan suatu perusahaan menjadi ikut terlibat. 

7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal pada 

jual beli saham. 

Menurut (Prihadi, 2019, hal. 262) menyatakan bahwa dalam kondisi saat 

ini, rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar (weighted-average common 

share outstanding) sama dengan saham yang beredar. Apabila ada saham baru 

diterbitkan ditengah tahun, jumlah lembar saham beredar terakhir tidak bisa 

digunakan untuk menghitung earning per share. Begitu juga dengan adanya 

treasury stock, yang merupakan saham perusahaan dengan dibeli sendiri oleh 

perusahaan. Dengan hal tersebut terdapat dua faktor yang membuat saham diawal 

tahun maupun diakhir tahun tidak sama yaitu sebagai berikut: 

1. Penerbitan nilai saham baru pada waktu tahun berjalan. 

2. Pembelian nilai saham sendiri oleh perusahaan (treasury stock). 
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2.1.1.4. Pengukuran Harga Saham 

Dalam pengukuran suatu harga saham dapat menggunakan pendekatan 

Price Earning Ratio (PER). Untuk pendekatan Price Earning Ratio atau sering 

disebut dengan pendekatann multiplier, para investor akan menghitung beberapa 

kali nilai earning yang terlihat dalam suatu nilai saham. Price Earning Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara harga 

saham terhadap earning perusahaan.  

Menurut (Fahmi, 2017, hal. 138) rumus untuk mencari Price Earning 

Ratio dapat dihitung sebagai berikut: 

 

 

 

2.1.2. Debt to Equity Ratio 

2.1.2.1. Pengertian Debt to Equity Ratio 

 Untuk menjalankan kinerja setiap perusahaan memiliki berbagai 

kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan biaya agar perusahaan dapat berjalan 

dengan sesuai yang diharapkan. Pada rasio ini menunjukkan antara hubungan 

antara jumlah pinjaman perusahaan yang diberikan kreditur dengan total modal 

sendiri yang akan diberikan kepada pemilik perusahaan. 

 Menurut (Kasmir, 2018, hal. 157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

yang dapat digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh utang perusahaan, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini juga berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Harga per lembar saham

Laba per lembar saham
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lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang akan 

dijadikan untuk jaminan utang. 

 Debt to Equity Ratio adalah sutau rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang dengan jumlah modal yang mereka 

miliki. Utang merupakan sumber pendaan eksternal yang menjadi salah satu 

bagian penting bagi suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai, 

salah satunya dengan memperhatikan utang perusahaan tersebut (Cahyani & 

Winarto, 2017). 

 Menurut (Prihadi, 2019, hal. 229) Debt to Equity Ratio adalah 

membandingkan utang dengan equity saja. Debt to Equity Ratio (total utang 

terhadap terhadap modal) dibaca dengan cara kelipatan, semakin tinggi rasio ini 

berarti menjadi semakin kondisi solvency nya. Salah satu varian dan Debt to 

Equity Ratio adalah menggunakan market value equity bagi perusahaan publik. 

Sedangkan menurut (Sartono, 2016, hal. 121) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio terhadap modal. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar pula resiko 

yang dihadapi, para investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin 

tinggi. Rasio yang tinggi akan menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah. 

 Dari beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang dapat digunakan untuk menghitung dan menilai utang 

dengan ekuitas dari setiap jumlah yang dijadikan jaminan keseluruhan utang. 

Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio 

 Untuk memilih cara digunakan modal sendiri atau modal pinjaman 

haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 



28 

 

 

 

penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan dampak 

tertentu bagi perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak 

tujuan dan manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang 

akan terjadi. Namun semua kebijakannya tergantung dari tujuan perusahaan 

secara menyeluruh. 

Berikut adalah beberapa tujuan dari Debt To Equity Ratio Menurut 

(Kasmir, 2018, hal. 153) yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan pada perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya (kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan pada perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar nilai aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

nilai aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa pembagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya pada modal sendiri yang dimiliki.  

Berikut adalah beberapa manfaat dari Debt To Equity Ratio Menurut 

(Kasmir, 2018, hal. 154) yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi pada perusahaan terhadap kewajiban 

pihak kepada lainnya. 
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2. Untuk menganalisis kemampuan posisi pada perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya pada aktiva 

tetap dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar jumlah utang perusahaan terhadap 

pengolaan aktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa pembagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang akan segera ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

 

2.1.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

 Untuk menentukan Debt to Equity Ratio tentunya terdapat beberapa faktor 

yang suatu perusahaan dipasar modal. Rasio ini menggambarkan perbandingan 

utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan 

total modal perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.   

 Menurut (Sartono, 2016, hal. 248) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt To Equity Ratio dalam menentukan struktur modal yang 

optimal, manajer keuangan harus mempertimbangkan beberapa fakor penting, 

yaittu sebagai berikut: 

1. Tingkat Penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas 

yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar  daripada 

perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.  
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2. Struktur Asset 

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan 

utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan 

besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya asset tetap dapat digunakan 

sebagai jaminan atau kolateral utang perusahaan. 

3. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan. 

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana 

untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan 

mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor pening dalam menentukan 

struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, maka perusahaan akan lebih 

senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang. 

5. Variabel Laba dan Perlindungan Pajak 

Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjualan perusahaan. Jika 

variabilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan mempunyai kemampuan 

lebih besar untuk menanggung beban tetap dari total utang tersebut. 

6. Skala Perusahaan 

Perusahaan besar yang sudah berada pada posisi well-established akan lebih 

mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. 

Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar pula. 

7. Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro 
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Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjualkan saham dan 

obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi dan 

saham perusahaan adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan 

pasar sedang baik. 

Menurut (Brigham & Houston, 2010, hal. 188) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

1. Operating Leverage 

Operating leverage atau leverage operasi adalah suatu penggunaan aktiva pada 

operasi perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.  

2. Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

sesuai kesepaktan. 

3. Struktur Aktiva  

Struktur aktiva yaitu menggambarkan sebagian asset yang bisa dijadikan 

jaminan (Collateral Value Of Asseti).  

4. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah suatu yang berada dalam industri yang 

mempunyai laju pertumbuhan perusahaan yang tinggi harus menyediakan 

modal yang bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan utang dari 

pada perusahaan yang bertumbuh secara lambat. 

5. Price Earning Ratio  

Price Earning Ratio adalah perbandingan antara harga suatu saham perusahaan 

(Market Price) dengan Earning Per Share dari saham perusahaan yang 

bersangkutan. 
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6. Probabilitas  

Probabilitas suatu perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas 

investasi akan menggunakan tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan 

perusahaan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan perusahaan 

yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, pada perluasan modal saham 

akan hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya 

kontrol pihak dominan terhadap perusahaan. 

 

2.1.2.4. Pengukuran Debt to Equity Ratio 

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara total pinjaman 

jangka panjang yang diberikan kepada seorang kreditur dengan total modal sendiri 

yang diberikan kepada pemiliki perusahaan. Jika semakin tinggi rasio ini maka 

pendanaan dengan utang akan semakin bertambah, jadi semakin sulit bagi 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang tersebut dengan ekuitas yang 

dimiliki. Sebaliknya, jika semakin rendah rasio ini maka semakin kecil 

perusahaan dibiayai melalui utang.  Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari 

keseluruhan ekuitas yang dipenuhi oleh utang. 

Menurut (Fahmi, 2017, hal. 128) adapun rumus untuk mencari Debt To 

Equity Ratio yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =  
Total Utang

Total Ekuitas
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2.1.3. Net Profit Margin 

2.1.3.1. Pengertian Net Profit Margin    

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 199) menyatakan bahwa Profit Margin on 

Sales atau Ratio Profit Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah 

satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan 

tersebut. Untuk mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan laba besih 

setalah pajak dengan hasil penjualan bersih. Dimana rasio ini juga biasa dikenal 

sebagai Profit Margin.  

Menurut (Prihadi, 2019, hal. 174) yang menyatakan bahwa Profit Margin 

Ratio atau Net Profit Margin Ratio (laba bersih) yaitu mengukur kemampuan 

perusahaan dalam rangka memberikan return kepada para pemegang saham. 

Untuk catatan, yang berhak dengan laba bersih sebenarnya ada dua pihak, adalah 

pemegang saham preferen dan pemegang saham biasa.  

Menurut (Ekananda, 2019, hal. 462) menyatakan Margin laba bersih atau 

Net Profit Margin yaitu rasio yang menunjukkan besaran laba bersih yang dapat 

diciptakan perusahaan dari setiap rupiah penjualan yang diperoleh. Jika rasio ini 

bertambah besar, kemudian kemampuan perusahaan menciptakan laba dari setiap 

rupiah juga akan semakin tinggi. 

Net Profit Margin Ratio merupakan rasio yang akan menunjukkan 

seberapa besar persentase laba bersih setelah pajak yang akan diperoleh setiap 

penjualan. Jika semakin tinggi Net Profit Margin Ratio maka investor semakin 

menyukai perusahaan tersebut karena akan memperlihatkan bahwa perusahaan 

telah mendapat hasil yang telah melebihi harga pokok penjualan (Panutas & 

Nazar, 2018). 
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2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin 

Pada dasarnya Net Profit Margin Ratio yang digunakan oleh perusahaan 

memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio profitabilitas yang 

mencakup Net Profit Margin Ratio memberikan banyak manfaat bagi kepentingan 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun 

pada masa yang akan datang. 

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 197) menyatakan bahwa tujuan penggunaan 

Net Profit Margin Ratio untuk perusahaan dan pihak luar yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu  ke waktu selanjutnya. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan total modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk menilai produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

itu modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat Net Profit Margin Ratio Menurut (Kasmir, 2018, 

hal. 198) yang akan diperoleh perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

tota modal pinjaman maupun total modal sendiri.  

 

2.1.3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Net Profit Margin 

Dalam menentukan Net Profit Margin, tentunya memiliki beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang 

diinginkan. Net Profit Margin berfungsi untuk mengetahui laba perusahaan dari 

setiap penjualan dan pendapatan perusahaan. Menurut (Kadir & Phang, 2012) 

faktor-faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin yaitu sebagai berikut: 

1. Current Ratio/Rasio lancar              

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka 

pendek atau kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo hubungannya 

jika perusahaan memutuskan menetapkan modal kerja maka kesempatan untuk 

mendapatkan laba yang besar juga akan menurun yang akan berdampak pada 

menurunnya profitabilitas, dan sebaliknya jika perusahaan berupaya 

semaksimal mungkin akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. 

2. Debt Ratio/Rasio hutang 

Merupakan rasio untuk digunakan meningkatkan hasil pengembalian 

pemegang saham tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian dimasa-

masa suram,jika perusahaan kebih banyak menggunakan hutang dari pada 

modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan meningkat, hal ini akan 

berdampak pada penurunan profitabilitas. 

3. Sales Growth/Pertumbuhan penjualan 

Kenaikan penjualan dari tahun ketahun atau waktu ke waktu. 
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4. Inventori Turonover Ratio/Perputaran persediaan 

Rasio yang menilai seberapa cepat perputaran persediaan dalam produksi yang 

normal, jika semakin besar rasio ini maka semakin baik pula karena dianggap 

bahwa kegiatan penjualan semakin cepat, sehingga untuk menghasilkan laba 

akan semakin baik, berarti jika perputaran persediaaan semakin cepat maka 

akan berpengaruh positif terhadap profitabiltas. 

5. Working Capital Turnover Ratio/Rasio perputaran modal kerja 

Rasio yang memberikan modal kerja dengan penjualan, akan menunjukkan 

banyaknya penjualan yang dapat diperoleh dari perusahaan dalam jumlah 

rupiah untuk setiap modal kerja. 

Menurut Hani (2015, hal 117) menyatakan “banyak faktor-faktor untuk 

dapat mempengaruhi Net Profit Margin didalam ratio profitabilitas, selain 

pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaat aset lancat serta aset tetap 

kepemilikan ekuitas dan lain-lain”. 

Sedangkan menurut (Riyanto, 2010, hal. 39) menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya Net Profit Margin ditentukan oleh faktor-faktor adalah sebagai berikut: 

1. Dengan menambahkan biaya usaha perusahaan (operating expences) sampai 

pada tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesarr-

besarnya. 

2. Dengan mengurangi pendapatan perusahaan dari sales sampai dengan tingkat 

tertentu diusahakan adanya pengurangan operating expences yang sebesar-

besarnya pada perusahaan. Meskipun jumlah sales selama periode tertentu 

akan berkurang. Oleh karena itu disertai dengan berkurangnya operating 

expences yang lebih sebanding maka akibatnya yaitu profit margin akan 

menjadi semakin besar. 
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2.1.3.4. Pengukuran Net Profit Margin 

Rasio Net Profit Margin Ratio dikenal dengan nama Profit Margin dengan 

rasio pendapatan terhadap penjualan. Cara pengukuran rasio ini merupakan 

perbandingan antara total laba bersih dibagi dengan total penjualan bersih. 

Dengan demikian pentingnya laba didalam dunia bisnis juga dikenal pengukuran 

laba yang dilakukan oleh profesi yaitu seperti perpajakan, pemegang saham 

maupun analisa keuangan. Menurut (Fahmi, 2017, hal. 136) adapun rumus utnuk 

mencari Net Profit Margin Ratio yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

2.1.4. Return On Equity 

2.1.4.1. Pengertian Return On Equity 

Return On Equity merupakan suatu bagian dari rasio profitabilitas. Tujuan 

akhir perusahaan yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan dengan 

maksimal. Laba yang maksimal dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perusahaan dalam melalui berbagai aktivitas seperti peningkatan kualitas produk 

maupun investasi baru. Kemudian dapat meningkatkan kesejahteraan pemilik 

modal serta keuntungan perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan sangat diharapkan 

sekali dapat memenuhi target yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen 

perusahaan dalam pengertian pada dasarnya mencapai keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan sebanyak-banyaknya.  

Menurut (Sudana, 2015, hal. 25) Return On Equity yaitu  menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 



38 

 

 

 

pihak pemegang saham, untuk mengethaui efektif dan efisien pengelolaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.  

  Menurut (Fahmi, 2017, hal. 137) yang menyatakan bahwa Return On 

Equity disebut juga dengan laba atas ekuitas. Dari beberapa referensi disebut juga 

dengan rasio total asset turnover atau perputaran total aset. Rasio ini menjekaskan 

sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memeberikan laba atas ekuitas. 

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 204) menyatakan bahwa hasil pengembalian 

ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efesien dalam penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, maka semakin baik pula. Artinya pemilik perusahaan tersebut akan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya.  

Hasil pengembalian atas ekuitas atau disebut dengan Return On Equity 

merupakan rasio yang dapat menunjukkan seberapa besar hasil ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih. Return On Equity adalah ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (shareholder’s 

equity) yang akan dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur besarnya jumlah laba bersih setelah pajak akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dengan total ekuitas (Aryanti, Mawardi, & 

Andesta, 2016). 

 

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity 

 Rasio ini mempunyai tujuan dan arti penting dalam mempertahankan masa 

depan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian setiap perusahaan 
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akan selalu meningkatkan keuntungannya, karena semakin tinggi laba suatu 

perusahaan maka semakin banyak para investor yang tertarik untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut.  

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 197) menyatakan bahwa tujuan penggunaan 

Return On Equity  untuk perusahaan dan pihak luar yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu  ke waktu selanjutnya. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan total modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk menilai produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

itu modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat Return On Equity  Menurut (Kasmir, 2018, hal. 

198) yang akan diperoleh perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

tota modal pinjaman maupun total modal sendiri.  
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Sedangkan menurut (Hery, 2017, hal. 312) tujuan Return On Equity agar 

terlihat perkembangan perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba 

selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3.   Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4.  Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap jumlah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

5.   Untuk mengukur nilai marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

Menurut (Munawir, 2014, hal. 91) terdapat manfaat dari analisa Return On 

Equity untuk manajemen perusahaan dalam mencapai keuntungan yang besar 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil yaitu sifatnya yang menyeluruh. 

Apabila perusahaan telah menjalankan sistem akuntansi yang baik maka 

manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Equity dapat 

mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produk maupun 

penjualan perusahaan. 

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh 

rasio industri, maka dengan analisa Return On Equity ini dapat dibandingkan 

efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang 

sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan tersebut berada dibawah, 

sama, bahkan diatas rata-rata. Kemudian dapat diketahui dimana kelemahan 

dan apa yang sudah baik pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan 

perusahaan lain yang sejenis. 
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3. Analisa Return On Equity dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian perusahaan, yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. 

Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk 

dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain didalam 

perusahaan. 

4. Analisa Return On Equity juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 

dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan, yang menggunakan 

product cost system yang baik, modal dan biaya dapat ditargetkan kepada 

berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dengan demikian 

profitabilitas dapat dihitung dari masing-masing produk. 

 

2.1.4.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity 

 Laba merupakan suatu arti penting untuk perhitungan perusahaan dimasa 

yang akan datang, dalam menjalankan kinerja perusahaan, serta sebagai dasar 

dalam penilaian persentase atau suatu kinerja perusahaan yang dipengaruhi 

beberapa faktor tertentu.  

Menurut (Munawir, 2010, hal. 89) menyatakan bahwa Return On Equity 

dapat dipengarui oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

1. Turn Over dari operating asset merupakan tingkat perputaran aktiva untuk 

digunakan dalam kinerja perusahaan. 

2. Profit Margin merupakan besarnya keuntungan kinerja perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase dan total penjualan bersih. Profit Margin ini 

untuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang 

dihubungkan dengan penjualan suatu perusahaan. 
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Menurut (Riyanto, 2011, hal. 76) terdapat dua faktor yang menentukan 

tinggi rendahnya  Return On Equity adalah sebagai berikut: 

1. Profit Margin adalah perbandingan antara “net operating income dengan net 

sales”. 

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) adalah 

kecepatan perputarannya operating assets dalam suatu periode tertentu. 

Turnover tersebut dapat ditentukan dengan mengimbangi “net sales” dengan 

“operatting assets”. 

2.1.4.4. Pengukuran Return On Equity  

Untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang telah 

tersedia bagi para pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya 

kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap nilai rupiah modal dari 

pemilik rasio ini dipengaruhi dengan adanya besar maupun kecil utang 

perusahaan. Apabila proporsi utang semakin besar maka rasio ini akan menjadi 

semakin besar.  

Menurut (Kasmir, 2018, hal. 204) rumus dari Return On Equity dapat 

dihitung yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual sebagaimana teori 

yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 

identifikasikan sebagai masalah penting. Dalam suatu analsis keuangan, rasio 

menggambarkan suatu hubungan atau pengaruh antara satu jumlah tertentu 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
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dengan jumlah yang lain dana menjelaskan tentang baik atau buruknya posisi 

keuanagn dalam perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah rasio keuangan yang terdiri dari Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin dan Return On Equity. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Harga Saham.   

2.2.1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Penggunaan Debt to Equity Ratio sebagai pengguna utang dalam suatu 

perusahaan akan menaikkan nilai saham, karena adanya kenaikan pajak yang 

merupakan area dedukasi terhadap biaya utang. Namun pada titik tertentu utang 

dapat menurunkan nilai saham karena adanya pengaruh utang. Kebijakan 

pendanaan yang terlihat dalam Debt to Equity Ratio sangat mempengaruhi 

pencapaian laba yang diperoleh perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiahnya modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang perusahaan.   

 Kebijakan pendanaan dalam Debt to Equity Ratio sangat mempengaruhi 

pencapaian laba yang diperoleh perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

(Batubara, 2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan siginifikan 

antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi tingkat Debt to 

Equity Ratio maka tidak baik kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat utang 

semakin tinggi akibatnya beban bunga semakin tinggi. 

 Penelitian yang dilakukan (Sari & Jufrizen, 2019) menunjukkan bahwa  

tidak ada pengaruh signifikan pada Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. 

Hal ini kemudian diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri & 

Christiana, 2017) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruhi terhadap Harga Saham. Sedangkan menurut (Hutapea, Saerang, & 
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Tulung, 2017) berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ternyata Debt to Equity 

Ratio berpengaruh siginifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil 

penelitian (Gunawan, 2020) bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Plastik 

dan Kemasan. Hasil dari penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan  bahwa 

Debt to Equity Ratio yang tinggi cenderung mengindikasikan perusahaan 

memiliki tanggung jawab pada pihak ketiga untuk menyelesaikan kewajibannya. 

2.2.2. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan bersih. Jika semakin besar Net Profit Margin menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik yaitu untuk memperoleh laba yang tinggi dengan total 

penjualan perusahaan lebih baik lagi. Hal ini, akan meningkatkan kepercayaan 

para investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut, sehingga 

permintaan terhadap nilai saham perusahaan meningkat, dengan diikutinya 

kenaikan harga saham perusahaan. 

Pada saaat perusahaan memperoleh laba yang besar kemungkinan 

perusahan lebih banyak membagi laba kepada para pemegang saham sebagai 

dividen. Pembagian dividen tersebut dengan tujuan meningkatkan keuntungan 

bagi pemegang saham. karena tingginya suatu dividen yang dibayarkan 

mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut.Berdasarkan hasil penelitian 

(Muslih & Bachri, 2020) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang siginifikan 

antara Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada perusahaan perkebunan.  

Kemudian pada penelitian (Watung & Ilat, 2016) sebaliknya menyatakan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan di Bursa Efek 
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Indonesia periode 2011-2015. Jika suatu perusahan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan bersih, maka para investor akan tertarik membeli 

saham tersebut, hal ini menyebabkan harga pasar akan naik. Sedangkan menurut 

(Oktaviani, 2015) Net Profit Margin dalam penelitian ini memiliki koefisien 

negatif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Hal 

tersebut disebabkan Net Profit Margin yang tidak mewakili keseluruuhan 

komponen perusahaan dalam mencapai laba melainkan hanya dari penjualannya.   

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian (Panutas & Nazar, 2018) 

menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga 

Saham Perusahaan Property dan Real Estate. Sedangkan penelitian (Hanum, 

2011) menyatakan bahwa Net Profit Margin secara simultan (bersama) memiliki 

pengaruh positif terhadap Harga Saham perbankan di BEJ. Hasil uji statistik pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa laba bersih operasi memiliki pengaruh positif 

terhadap harga saham. Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia data yang diamati mengalami kenaikan dan penurunan laba 

bersih terhadap harga saham. 

2.2.3. Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan total ekuitas. Disamping bertujuan untuk mengetahui perusahaan 

dalam menghasilkan laba, rasio ini bermanfaat untuk menilai tingkat efektivitas 

manajemen dalam menjalankan kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian (Hanum, 2012) menunjukkan bahwa variabel Return On 

Equity mempunyai pengaruh yang siginifikan dan negatif terhadap Harga Saham. 

Kemudian (Putry, 2015) disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang siginifikan 

antara Return On Equity terhadap Harga Saham  pada perusahaan Pertambangan 
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Batu Bara di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2013. Dalam penelitian 

(Batubara, 2017) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

Return On Equity terhadap Harga Saham pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan penelitian menurut (Cahyani 

& Winarto, 2017) hasil ini menunjukkan bahwa variabel Return On Equity 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, hal ini 

menunjukkan apabila Return On Equity tinggi maka Harga Saham juga akan naik.   

Sedangkan berdasarkan penelitian (Sari & Jufrizen, 2019) dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh signifikan antara Return On Equity 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang 

terdaftra di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji statistik pada penelitian ini 

menunjukkan apabila rasio profitabilitas rendah dapat dinilai bahwa perusahaan 

kurang modal untuk membayar utang mereka. Jika semakin besar laba yang 

diperoleh maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang dan jangka pendek. 

2.2.4. Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On 

Equity  Terhadap Harga Saham 

Harga saham dapat mencerminkan suatu keberhasilan manajemen dalam 

menjalankan efektif dan efesien operasional perusahaan, perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik akan memungkinkan saham perusahaan akan diminati 

oleh para calon investor. Permintaan yang semakin tinggi mampu meningkatkan 

harga saham perusahaan sehingga harga saham yang semakin meningkat dapat 

dijadikan indikator dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Pratama & Erawati, 2014) mengatakan 

bahwa variabel Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity  
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berpengaruh secara signifikan secara simultan terhadap Harga Saham. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani, 2017) menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

Kinerja perusahaan merupakan wujud dari kemajuan yang sudah dicapai 

perusahaan. Kemudian menurut penelitian (Rimbani, 2013) menyatakan secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Return On Equity terhadap Harga Saham. Selanjutnya menurut 

(Akbar, 2016) dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Debt 

to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity secara simultan 

mempengaruhi Harga Saham.  

Maka peneliti dapat membuat kerangka konseptual sebagai skema dalam 

penelitian ini, agar dapat diketaui pengatuh dari setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat yaitu sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Harga Saham  

Debt to Equity Ratio 

Return On Equity 

Net Profit Margin 
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2.3. Hipotesis 

Menurut (Ikhsan, Muhyarsyah, Tanjung, & Oktaviani, 2014, hal. 73) 

Hipotesis adalah suatu pendapatan atau kesimpulan yang sifatnya masih 

sementara, belum benar-bentar berstatus sebagai suatu tesis. Hipotesis memang 

baru merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang diajukan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. 

2. Ada pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. 

3. Ada pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. 

4. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Juliandi & Irfan, 2013, hal. 

89) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan jenis 

data dan analisis yang dapat digunakan, penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kuantitatif karena mengacu pada angka-angka dan dianalisa menggunakan 

prosedur statistik.  

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.2. Defenisi Operasional 

Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teori yang bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana variabel yang satu dengan variabel yang lain dapat 

dihubungkan sehingga penelitian dapat  menghasilkan dan disesuaikan dengan 

data yang diinginkan. Definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1. Harga Saham 

 Harga saham yaitu salah satu bentuk surat-surat berharga yang 

diperjualbelikan dalam pasar modal atau bursa efek. Pengukuran dari variabel 

harga saham merupakan harga penutupan saham tiap perusahaan yang diperoleh 

dari harga saham pada saat hasil periode terakhir. 
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3.2.2. Debt to Equity Ratio  

  Debt to Equity Ratio merupakan rasio perbandingan antara total utang 

terhadap modal sendiri. Rasio ini menunjukkan seberapa besar jumlah utang 

perusahaan jika dibandingkan modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. 

 

 

 

3.2.3. Net Profit Margin  

Net Profit Margin yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dibanding dengan penjualan yang dicapai. Net Profit Margin dihitung 

dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan total penjualan. Rasio ini 

akan menunjukkan hasil keuntungan bersih dengan total penjualan yang diperoleh 

dari setiap penjualan perusahaan.  

 

 

 

3.2.4. Return On Equity 

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua 

modal yang dimiliki perusahaan dan dapat dihitung dengan membagi laba bersih 

setelah pajak terhadap total ekuitas. 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Harga per lembar saham

Laba per lembar saham
 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =  
Total Utang

Total Ekuitas
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (http://www.idx.co.id) dan saham Ok.com yang merupakan data laporan 

keuangan perusahaan Property dan Real Estate pada periode 2017-2019. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai dengan 

bulan Oktober 2020. Rincian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

NO Kegiatan 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

2020 

Agustus 

2020 

September 

2020 

Oktober 

2020 

November 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             

2 Riset Awal                             

3 
Penyusunan 

Proposal 
            

                

4 Bimbingan Prposal                             

5 Seminar Proposal                             

6 Pengumpulan Data                             

7 Bimbingan Skripsi                             

8 Sidang Meja Hijau                             

 

 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 

http://www.idx.co.id/
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3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut (Ikhsan et al., 2014, hal. 105) Populasi adalah generalisasi yang 

terdiri atas sekelompok orang, kejadian maupun segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 2017 sampai dengan 2019 yang berjumlah 48 perusahaan yaitu 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Populasi Perusahaan Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 ARMY PT. Armidian Karyatama, Tbk 

2 APLN PT. Agung Podomoro Land, Tbk 

3 ASRI PT. Alam Sutera Reality, Tbk 

4 BAPA PT. Bekasi Asri Pemula, Tbk 

5 BCIP PT. Bumi Citra Permai, Tbk 

6 BEST PT. Bekasi Fajar Industri Estate, Tbk 

7 BIKA PT. Binakarya Jaya Abadi 

8 BIPP PT. Bhuawanatala Indah Permai, Tbk 

9 BKDP PT. Bukit Darmo Property, Tbk 

10 BKSL PT. Sentul City, Tbk 

11 BSDE PT. Bumi Serpong Damai 

12 COWL PT. Cowell Development, Tbk 

13 CTRA PT. Ciputra Development, Tbk 

14 DART PT. Duta Anggada Realty, Tbk 

15 DILD PT. Intiland Development, Tbk 

16 DMAS PT. Puradelta lestari, Tbk 

17 DUTI PT. Duta pertiwi, Tbk 

18 ELTY PT. Bakrieland Development, Tbk 

19 EMDE PT. Megapolitan Development, Tbk 
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20 FORZ PT. Forza land Indonesia, Tbk 

21 FMII PT.Fortune Mate Indonesia, Tbk 

22 GAMA PT. Gading Development, Tbk 

23 GMTD PT. GOA Makassar Torism Development, Tbk 

24 GPRA PT. Perdana Gapura Prima, Tbk 

25 GWSA PT. Grenwood Sejahtera, Tbk 

26 JRPT PT.Jaya Real Property, Tbk 

27 KIJA PT. Kaswasan Industri Jababeka, Tbk 

28 LCGP PT. Eureka Prima Jakarta, Tbk 

29 LPCK PT. Lippo Cikarang, Tbk 

30 LPKR PT. Lippo Karawaci, Tbk 

31 MDLN PT. Metropolitan Kenjtana, Tbk 

32 MKPI PT. Mega Manunggal Property, Tbk 

33 MMLP PT. Mega Manunggal Property, Tbk 

34 MTLA PT. Metropolitan Land, Tbk 

35 MTSM PT. Metro Realty, Tbk 

36 NIRO PT. Nirvana Development, Tbk 

37 OMRE PT. Indonesia Prima Property, Tbk 

38 PPRO PT. PP Properti, Tbk 

39 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty, Tbk 

40 PUDP PT. Pudjiati Prestige, Tbk 

41 PWON PT. Pakuwon Jati, Tbk 

42 RBMS PT. Rista Bintang Mahkota Sejati, Tbk 

43 RDTX PT. Roda Vivatex, Tbk 

44 RODA PT. Pikko Land Development, Tbk 

45 SCBD PT. Dadanayasa Arthatama, Tbk 

46 SMDM PT. Suryamas Dutamakmur, Tbk 

47 SMRA PT. Summarecon Agung, Tbk 

48 TARA PT. Sitana Propertindo, Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 
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3.4.2. Sampel  

Menurut (Ikhsan et al., 2014, hal. 106) Sampel adalah bagian dari jumlah 

maupun karakteristik yang memiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari 

populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik puposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

kriteria-kriteria tertentu. Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahan Property dan Real Estate yang terdafatar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2019. 

2. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan lengkap 

setelah diaudit setiap tahun pada periode 2017-2019. 

3. Perusahaan tersebut masih listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2017-2019. 

Sehingga dapat diperoleh perusahaan yang termasuk dalam sampel 

penelitian in adalah terdiri atas 14 perusahaan Property dan Real Estate. Berikut 

ini adalah 14 nama perusahaan Property dan Real Estate dari periode 2017-2019 

yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.3 

Sampel Perusahaan Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 APLN PT. Agung Podomoro Land, Tbk 

2 ASRI PT. Alam Sutera Reality, Tbk 

3 BAPA PT. Bekasi Asri Pemula, Tbk 

4 BEST PT. Bekasi Fajar Industri Estate, Tbk 

5 BKSL PT. Sentul City, Tbk 

6 BSDE PT. Bumi Serpong Damai 

7 CTRA PT. Ciputra Development, Tbk 
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8 DILD PT. Intiland Development, Tbk 

9 DUTI PT. Duta pertiwi, Tbk 

10 JRPT PT.Jaya Real Property, Tbk 

11 LPCK PT. Lippo Cikarang, Tbk 

12 MDLN PT. Metropolitan Kenjtana, Tbk 

13 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty, Tbk 

14 PPRO PT. PP Properti, Tbk 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut  (Juliandi et al., 2015, hal. 65) Data adalah bahan mentah yang 

perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif 

maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Peneliti mengambil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang seseuai dengan penelitian 

yang ada pada data yaitu laporan keuangan  yang dipublikasikan oleh Bursa Efek 

Indonesia dari situs resminya yaitu www.idx.co.id. Data yang telah diambil 

berupa laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 

Indonesia.  

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu jenis keputusan yang menggunakan 

angka. Angka mempunyai pernanan yang penting dalam pembuatan, penggunaan, 

dan pemecahan jenis kuantitatif. Dengan pendekatan ini memungkinkan untuk 

dapat menjawab dan memberikan gambaran sebagai fakta yang terjadi tentang 

jawaban dari rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing-masing 

variabel bebas (Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity) 

http://www.idx.co.id/
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tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Harga Saham dengan 

menggunakan statistik regresi berganda, yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

variable terikat. Berikut ini beberapa teknik analisi data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

3.6.1. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 

asumsi klasik pada regresi berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi 

klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi berganda. Pengujian 

asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

3.6.1.1. Uji Normalitas 

Menurut (Juliandi & Irfan, 2013, hal. 169) uji normalitas data dilakukan 

untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen 

memiliki suatu distribusi secara normal atau tidak. Jika ada menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi akan 

memenuhi normalitas. Akan tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regeresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Kolmogorov Smirnov  

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui distribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan dependen 

ataupun keduanya. Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

a. Jika angka signifikan >0,05 (α= 5 %, tingkat signifikan) maka data 

mempunyai distribusi normal. 
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b. Jika angka signifikan <0,05 (α= 5 %, tingkat signifikan) maka data 

tidak mempunyai distribusi normal. 

2. Grafik Histogram 

Histogram adalah suatu grafik batang yang berfungsi untuk menguji 

secara grafis apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika 

hasil data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam 

lonceng. Apabila grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat 

dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Normal P-Plot of Regression Standardlized Residual  

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regersi normal atau 

tidaknya dengan syarat, apabila data tersebut mengikuti garis diagonal 

dan menyebar disekitar garis diagonal. 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi  

tersebut normal, maka model regersi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya pola distribusi normal, maka 

model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.1.2  Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regeresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolineritas atau tidak terjadinya korelasi diantara variabel independen. 

Uji multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel 

independen dalam model regresi. Uji ini juga terdapat beberapa ketentuan yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bila tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5, berarti terdapat masalah 

yang serius pada multikolineritas. 

2. Bila tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5, berarti tidak terdapat 

masalah yang serius pada multikolineritas. 

3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 

linear terjadi kesalahan ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika varians residual satu pengamatan yang lain tetap, 

makan disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 

heteroskedastisitas.  

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan 

residual SRESID. Dalam deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y 

prediksi-Y sesungguhnya) sesungguhnya yang telah di standardized yaitu sebagai 

berikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

3.6.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka hal tersebut ada 

problem autokorelasi. Model yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Menurut 

(Ikhsan et al., 2014, hal. 186) untuk menguji autokorelasi dapat melihat dari nilai 

Durbin Waston (DW) yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

3.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap Harga 

Saham. Selain itu analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel terikat akibat dari nilai pengaruh variabel bebas.  

 Penelitian ini mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin 

dan Return On Equity terhadap Harga Saham menggunakan data runtut (Times 

Series) dengan periode 3 tahun (dari periode 2017 sampai dengan 2019) pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rumus regresi linier berganda menurut (Sugiyono, 2012, hal. 188)  yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen (Harga Saham) 

a   = Konstanta 

B  = Koefisien Regresi 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 
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X1  = Variabel Independen (Debt to Equity Ratio) 

X2  = Variabel Independen (Net Profit Margin) 

X3  = Variabel Independen (Return On Equity) 

3.6.3. Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk melihat arti dari masing-

masing koefisien regresi berganda. Menurut (Sugiyono, 2012, hal. 250)  Untuk 

menguji signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

digunakan rumus uji statistik t, yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

Keterangan: 

t  = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya pasangan rank 

1. Bentuk Pengujian 

a. HO : rS = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

b. HO : rS ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

𝑡 =
r 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
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a. HO  diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, artinya tidak ada pengaruh 

Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity 

terhadap Harga Saham. 

b. HO ditolak jika: -thitung < -ttabel dan thitung >ttabel, terdapat pengaruh  

antara Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity  

terhadap Harga Saham. 

 

 

 

 

 

  

         0       

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

3.6.3.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Uji F ini juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah pada semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan 

0. Menurut (Sugiyono, 2012, hal. 250) Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai F hitung dengan F tabel dimana ketentuan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Fh = Nilai Fhitung 

HO diterima 

HO ditolak HO ditolak 

-thitung 
-ttabel ttabel thitung 

Fh =
R2/k

 1 − R2 −  n − k − 1 
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R = Koefisien Korelasi Ganda  

k = Jumlah Variabel Independen 

n = Jumlah Anggota Sampel 

1. Bentuk pengujian:  

a. HO = 0  artinya tidak ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin dan Return On Equity terhadap Harga Saham. 

b. Ha  ≠ 0 artinya ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Return On Equity terhadap Harga Saham. 

2. Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan thitung dan ttabel 

a. Terima HO apabila  : Fhitung ≤ Ftabel atau –Fhitung ≥ –Ftabel 

b. Terima Ha apabila : Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < –Ftabel 

 

 

 

 

 

  0 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

3.6.4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Pengujian Koefisien determinasi (R-Square) mempunyai fungsi untuk 

mengetahui hasil persentase besarnya pada pengaruh variabel bebas dan variabel 

terikat yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang akan ditemukan dalam 

pengujian. Dalam penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase 

(%). Nilai yang telah mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi suatu variabel 

HO diterima 

HO ditolak HO ditolak 

-thitung -ttabel ttabel thitung 
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terikat. Adapun rumus yang digunakan dari Koefisien determinasi (R-Square) ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

D  = Determinasi 

R  = Nilai Korelasi Berganda 

100%  = Persentase Kontribusi  

D = R
2
 x 100% 
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 BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2019. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah hasil pada variabel Debt to 

Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity berpengaruh terhadap 

variabel Harga Saham. 

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan disesuaikan dengan 

kriteria-kriteria tertentu. Seluruh Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 48 perusahaan. Namun ada 14 

Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memenuhi kriteria sampel pada penelitian.  

4.1.1.1. Harga Saham 

Variabel terikat (Y) yang digunakan pada penelitian ini adalah Harga 

Saham. Dalam metode pengukuran harga saham peneliti menggunakan rasio 

saham yaitu Price Earning Ratio. Price Earning Ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan hubungan antara harga pasar saham dana laba per lembar saham. 

Price Earning Ratio dapat dilihat oleh para investor sebagai ukuran kekuatan 

perusahaan dalam memperoleh laba dimasa yang akan datang.  

Berikut ini adalah hasil data Harga Saham perhitungan dari Price Earning 

Ratio pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 
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Tabel 4.1 

 Price Earning Ratio Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 

NO KODE 
TAHUN 

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 2,16 14,30 28,37 14,94 

2 ASRI 5,05 6,32 4,62 5,33 

3 BAPA 4,41 14,79 9,48 9,56 

4 BEST 4,99 4,75 5,48 5,07 

5 BKSL 9,58 18,76 77,98 35,44 

6 BSDE 6,31 14,19 7,72 9,41 

7 CTRA 21,59 35,97 37,60 31,72 

8 DILD 13,36 41,12 15,43 23,30 

9 DUTI 15,40 36,04 35,85 29,10 

10 JRPT 11,08 1,94 1,59 4,87 

11 LPCK 5,93 2,53 35,42 14,63 

12 MDLN 5,99 209,26 12,18 75,81 

13 PLIN 44,02 35,23 42,71 40,66 

14 PPRO 25,37 3,63 2,90 10,64 

JUMLAH 175,24 438,83 317,33 310,47 

RATA-RATA 12,52 31,35 22,67 22,18 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 4.1 diatas terlihat bahwa data nilai rata-rata Price 

Earning Ratio pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami fluktuasi, yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata Price Earning Ratio sebesar 22,18 kali. Yakni 

pada tahun 2017 sebesar 12,52 kali, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 

2018 sebesar 31,35 kali dan sementara tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

22,67 kali. Dari hasil 14 perusahaan property dan real estate hanya terdapat 6 

perusahaan yang hasil Price Earning Ratio diatas nilai rata-rata yaitu BKSL 

sebesar 35,44 kali, CTRA sebesar 31,72 kali, DILD sebesar 23,30 kali, DUTI 

sebesar 29,10 kali, MDLN sebesar 75,81 kali dan PLIN sebesar 40,66 kali. 
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Hal ini menunjukkan jika perusahaan yang mempunyai nilai Price Earning 

Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat 

pertumbuhan yang tinggi. Karena perusahaan tidak mendistribusikan seluruh laba 

yang dimiliki kepada pemegang saham. Jika perusahaan mendapat laba, laba 

tersebut dapat digunakan dalam berinvestasi untuk mendistribusikannya kepada 

pemegang saham dalam bentuk deviden. Kemudian jika saham yang nilai Price 

Earning Ratio rendah dapat diasumsikan bahwa laba seluruhnya dibagikan dalam 

bentuk deviden.  

4.1.1.2. Debt to Equity Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio leverage yang digunakan 

untuk mengukur hasil perbandingan antara total utang perusahaan dengan total 

modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, rasio ini memiliki tujuan untuk 

menganalisa pembelajaran yang dilakukan berupa komposisi utang dan modal 

serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan beban maupun 

kewajiban yang lainnya. 

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara utang-utang dan 

modal dalam pendananaan perusahaan yang akan menunjukkan kemampuan 

modal perusahaan untuk memenuhi kewajiban. Peningkatan laba perusahaan dan 

kinerja operasional perusahaan juga diantisipasi dengan jumlah kewajiban yang 

dimilikinya dapat terlihat pada Debt to Equity Ratio yaitu rasio yang mengukur 

sejauh mana perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Semakin 

tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan 

perusahaan dengan pihak luar perusahaan. 
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Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Equity Ratio pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 

Tabel 4.2 

Debt to Equity Ratio Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 

NO KODE 
TAHUN  

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 150,41 143,91 129,51 141,28 

2 ASRI 141,80 118,72 107,29 122,60 

3 BAPA 49,01 26,16 5,55 26,91 

4 BEST 48,62 50,77 43,21 47,53 

5 BKSL 50,64 53,02 61,50 55,05 

6 BSDE 57,38 72,03 62,29 63,90 

7 CTRA 105,21 106,01 103,79 105,00 

8 DILD 107,54 118,18 104,25 109,99 

9 DUTI 26,88 34,29 30,19 30,45 

10 JRPT 58,50 57,49 50,83 55,60 

11 LPCK 60,32 22,52 12,28 31,71 

12 MDLN 106,28 55,15 55,04 72,16 

13 PLIN 370,10 8,58 32,93 137,20 

14 PPRO 151,19 183,16 219,75 184,70 

JUMLAH 1.483,89 1.049,98 1.018,40 1.184,10 

RATA-RATA 105,99 75,00 72,74 84,58 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 4.2 diatas terlihat bahwa data nilai rata-rata Debt to 

Equity Ratio pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami penurunan, yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 84,58%. Tetapi pada 

tahun 2017 dan 2018 nilai Debt to Equity Ratio perusahaan berada diatas rata-rata. 

Yakni pada tahun 2017 sebesar 105,99%, kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2018 sebesar 75,00% dan sementara tahun 2019 kembali mengalami 

penurunan sebesar 72,74%. Dari 14 perusahaan property dan real estate hanya 
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terdapat 6 perusahaan yang hasil Debt to Equity Ratio diatas nilai rata-rata yaitu 

APLN sebesar 141,28%, ASRI sebesar 122,60%, CTRA sebesar 105,00%, DILD 

sebesar 109,99%, PLIN sebesar 137,20% dan PPRO sebesar 184,70%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penurunan atas Debt to Equity Ratio terjadi 

karena pada nilai ekuitas perusahaan meningkat dan utang perusahaan akan 

menurun. Jika semakin tinggi rasio Debt to Equity Ratio ini maka pendanaan 

dengan utang akan semakin banyak, selanjutnya akan semakin sulit bagi 

perusahaan untuk menutupi utang-utang dengan ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan. Sebaliknya, jika semakin rendah rasio Debt to Equity Ratio ini maka 

semakin kecil perusahaan dibiayai oleh utang. Maka salah satu yang digunakan 

pada perusahaan mampu membayar kewajiban jangka panjang perusahaan. 

4.1.1.3. Net Profit Margin 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit 

Margin. Net Profit Margin merupakan perhitungan yang dapat digunakan untuk 

menghitung perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap penjualan 

yang dapat menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Laba bersih biasanya sering digunakan oleh 

para investor untuk mengukur seberapa efesien manajemen pengelolahan 

perusahaannya dan juga memperkirakan profit yang akan didapat untuk masa 

depan perusahaan berdasarkan peramalan penjualan yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Net Profit Margin pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 
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Tabel 4.3 

Net Profit Margin Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 

NO KODE 
TAHUN  

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 0,27 0,04 0,03 0,11 

2 ASRI 0,35 0,24 0,29 0,30 

3 BAPA 0,28 0,17 0,20 0,22 

4 BEST 0,48 0,44 0,40 0,44 

5 BKSL 0,29 0,28 0,07 0,21 

6 BSDE 0,50 0,26 0,44 0,40 

7 CTRA 0,16 0,17 0,17 0,17 

8 DILD 0,12 0,08 0,16 0,12 

9 DUTI 0,38 0,51 0,52 0,47 

10 JRPT 0,46 0,45 0,43 0,45 

11 LPCK 0,25 0,92 0,23 0,46 

12 MDLN 0,20 0,01 0,18 0,13 

13 PLIN 0,18 0,40 0,37 0,32 

14 PPRO 0,18 0,19 0,14 0,17 

JUMLAH  4,10 4,16 3,65 3,97 

RATA-RATA 0,29 0,30 0,26 0,28 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa data nilai rata-rata Net 

Profit Margin pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami fluktuasi, yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata Net Profit Margin sebesar 0,28%. Tetapi pada 

tahun 2017 dan 2018 nilai Debt to Equity Ratio perusahaan berada diatas rata-rata. 

Yakni pada tahun 2017 sebesar 0,29%, kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2018 sebesar 0,30% dan sementara tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 0,26%. Dari 14 perusahaan property dan real estate terdapat 7 perusahaan 

yang hasil Net Profit Margin diatas nilai rata-rata yaitu ASRI sebesar 0,30%, 

BEST sebesar 0,44%, BSDE sebesar 0,40%, DUTI sebesar 0,47%, JRPT sebesar 

0,45%, LPCK sebesar 0,46 dan PLIN sebesar 0,32%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi pada Net Profit Margin 

menggambarkan bahwa kemampuan dari penjualan yang dilakukan perusahaan 

mampu menghasilkan laba. Net Profit Margin yang tinggi akan dapat 

meningkatkan harga saham perusahaan, karena saham yang disukai oleh para 

investor adalah saham yang perusahaannya sehat. 

4.1.1.4. Return On Equity 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

On Equity. Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 

yang dimiliki. Return On Equity merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak 

dengan yang diperoleh perusahaan diukur dari total modal.  

Tujuan utama Return On Equity pada perusahaan pada umumnya adalah 

untuk memperoleh keuntungan atau laba bersih yang sebesar-besarnya sebab laba 

bersih merupakan faktor utama yang menentukan dalam keberhasilan perusahaan 

tersebut. Untuk mengetahui efektif dan efisien pengelolaan total modal 

perusahaan dan cara menghasilkan keuntungan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Jadi apabila semakin tinggi keuntungan yang didapat 

berarti semakin efektif dan efisien pula operasional yang dilakukan pada pihak 

manajemen perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Return On Equity pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 
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Tabel 4.4 

Return On Equity Perusahaan Property dan Real Estate (BEI) 

Periode 2017-2019 

NO KODE 
TAHUN  

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 0,16 0,02 0,01 0,06 

2 ASRI 0,16 0,10 0,10 0,12 

3 BAPA 0,11 0,04 0,04 0,06 

4 BEST 0,13 0,10 0,09 0,10 

5 BKSL 0,05 0,03 0,01 0,03 

6 BSDE 0,18 0,06 0,09 0,11 

7 CTRA 0,07 0,08 0,07 0,07 

8 DILD 0,04 0,03 0,06 0,04 

9 DUTI 0,08 0,12 0,12 0,11 

10 JRPT 0,19 0,16 0,14 0,16 

11 LPCK 0,05 0,27 0,04 0,12 

12 MDLN 0,09 0,00 0,03 0,04 

13 PLIN 0,29 0,05 0,05 0,13 

14 PPRO 0,09 0,09 0,06 0,08 

JUMLAH  1,68 1,14 0,89 1,23 

RATA-RATA 0,12 0,08 0,06 0,09 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Berdasarkan dari tabel 4.4 diatas terlihat bahwa data nilai rata-rata Return 

On Equity pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019 mengalami penurunan, yang dapat 

dilihat dari nilai rata-rata Return On Equity sebesar 0,09%. Tetapi hanya pada 

tahun 2017 nilai Return On Equity perusahaan berada diatas rata-rata. Yakni pada 

tahun 2017 sebesar 0,12%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 

sebesar 0,08% dan kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali 

sebesar 0,06%. Dari 14 perusahaan property dan real estate terdapat 7 perusahaan 

yang hasil Return On Equity diatas nilai rata-rata yaitu ASRI sebesar 0,12%, 

BEST sebesar 0,10%, BSDE sebesar 0,11%, DUTI sebesar 0,11%, JRPT sebesar 

0,16%, LPCK sebesar 0,12 dan PLIN sebesar 0,13%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada Return On Equity. 

Penurunan ini terjadi karena kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dan jangka panjangnya yang masih kurang maksimal. Ini mungkin 

terjadi karena terlalu tingginya perputaran utang sehingga jumlah kas relative 

kecil yang mengakibatkan penurunan dalam Return On Equity. Return On Equity 

yang tinggi menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menjalankan 

operasinya yang mengindikasi bahwa perusahaan memilik kemampuuan yang 

besar dalam menghasilkan laba.   

4.1.2.   Analisis Data  

4.1.2.1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian ini dimaksudkan untuk 

mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda. Ada 

beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa 

menggunakan regresi berganda. Pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah 

uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

1) Uji Normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas ini adalah untuk melihat apakah dalam 

model regeresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

mendekati normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan: 

a. Uji Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian dapat 

mengetahui distribusi normal atau tidaknya antara variabel independen dengan 

dependen ataupun keduanya. Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan cara 
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menguji standardized residual pada nilai probabilitasnya. Kriteria pengujiannya 

yaitu sebagai berikut: 

1) Jika angka signifikan >0,05 (α= 5 %, tingkat signifikan) maka data 

mempunyai distribusi normal. 

2) Jika angka signifikan <0,05 (α= 5 %, tingkat signifikan) maka data tidak 

mempunyai distribusi normal. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 30.36028550 

Most Extreme Differences Absolute .232 

Positive .232 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .921 

Asymp. Sig. (2-tailed) .382 

 a. Test distribution is Normal. 

      b. Calculated from data. 

   Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan tabel diatas nilai uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

sebesar 0,921 pada signifikan 0,382. Hal ini dapat dilihat nilai angka signifikan 

>0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi 

dengan normal.  
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b. Grafik Histogram 

Histogram adalah suatu grafik batang yang berfungsi untuk menguji secara 

grafis apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika hasil data 

berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 

grafik terlihat jauh dari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data tidak 

berdistribusi normal. 

     

           Gambar 4.1 Hasil Uji Grafik Histogram 

           Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola pada distribusi 

normal karena grafik yang terlihat tidak miring ke kiri maupun miring ke kanan.  

Demikian pula hasil pada uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot. 

c. Uji Normal P-Plot of Regression Standardlized Residual 

Dasar pengambilan normal atau tidak nya data dapat dilihat melalui grafik 

Uji Normal P-Plot of Regression Standardlized Residual sebagai berikut: 



75 

 

 

 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah pada garis 

diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah pada 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji P-Plot  

 Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui hasil dari pengujian normalitas 

bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati pada garis 

diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telah diolah merupakan 

data yang berdistribusi normal dan uji normalitas sudah terpenuhi. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regeresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolineritas atau tidak terjadinya korelasi antara variabel independen. 
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Uji ini terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel independen dalam 

model regresi. Uji ini juga terdapat beberapa ketentuan yaitu sebagai berikut: 

1) Bila tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 5, berarti terdapat masalah 

yang serius pada multikolineritas. 

2) Bila tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5, berarti tidak terdapat 

masalah yang serius pada multikolineritas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

 

1 

 

(Constant) 7.173 9.278    

DER .846 .748 .486 .549 2.013 

NPM -1.584 .713 -.810 .360 1.269 

ROE 1.962 1.804 .377 .637 2.663 

a. Dependent Variable: Harga Saham           

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance 

inflation factor (VIF) untuk variabel Debt to Equity Ratio (X1) sebesar 2.013, Net 

Profit Margin (X2) sebesar 1.269, dan Return On Equity (X3) sebesar 2.663. 

demikian juga pada nilai tolerance Debt to Equity Ratio (X1) sebesar 0,549, Net 

Profit Margin (X2) sebesar 0,360, dan Return On Equity (X3) sebesar 0,637. Dari 

masing-masing variabel nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 5, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam 

penelitian ini. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 

linear terjadi kesalahan ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika varians residual satu pengamatan yang lain tetap, 

maka akan disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 

heteroskedastisitas. Kemudian deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat gambar plot antara nilai prediksi variabel dependen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut: 

1.  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 

mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

2.  Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

     Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 
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Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola yang jelas atau teratur. Serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal in dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini sehingga model regresi layak 

dipakai untuk melihat harga saham perusahaan tersebut. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, kemudian hal tersebut ada 

kesalahan autokorelasi. Model yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Menurut 

(Ikhsan et al., 2014, hal. 186) untuk menguji autokorelasi dapat melihat dari nilai 

Durbin Waston (DW) yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .542
a
 .395 .232 .7536 1.562 

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, NPM        

b. Dependent Variable: Harga Saham        

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson 

yang diperoleh sebesar 1.562 yang termasuk pada kriteria yang kedua, sehingga 

demikian dapat disimpulkan model regresi ini bebas dari masalah autokorelasi.  
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4.1.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity terhadap Harga 

Saham. Selain itu analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel terikat akibat dari nilai pengaruh variabel bebas. Dengan 

menggunakan pengelolaan data SPSS, Adapun rumus dari linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen (Harga Saham) 

a   = Konstanta 

B  = Koefisien Regresi 

X1  = Variabel Independen (Debt to Equity Ratio) 

X2  = Variabel Independen (Net Profit Margin) 

X3  = Variabel Independen (Return On Equity) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 

 

1 

 

(Constant) 7.173 9.278  3.640 .001 

DER .846 .748 .486 -1.667 .104 

NPM -1.584 .713 -.810 -2.223 .012 

ROE 1.962 1.804 .377 1.088 .283 

a. Dependent Variable: Harga Saham           

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 
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Berdasarkan dari tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda 

yang dapat diformulasikan, yaitu sebagai berikut: 

Y = 7,173 + 0,846X1 – 1,584X2 + 1,962X3 

Keterangan: 

a. Nilai a = 7,173 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Debt to 

Equity Ratio (X1) Net Profit Margin (X2) dan Return On Equity (X3) 

dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan 

nol), maka Harga Saham (Y) adalah sebesar Rp.7,173. 

b. Nilai koefisien regresi X1 = 0,846, artinya jika variabel independen lain 

nilai nya tetap dan Debt to Equity mengalami kenaikan 1%, maka Harga 

Saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,846. 

c. Nilai koefisien regresi X2 = -1,584, artinya jika variabel independen lain 

nilai nya tetap dan Net Profit Margin mengalami kenaikan 1%, maka 

Harga Saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar 1,584. 

d. Nilai koefisien regresi X3 = 1,962, artinya jika variabel independen lain 

nilai nya tetap dan Return On Equity mengalami kenaikan 1%, maka 

Harga Saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar 1,962. 

4.1.2.3. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk melihat arti dari masing-

masing koefisien regresi berganda. Menurut (Sugiyono, 2012, hal. 250)  Untuk 

menguji signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

digunakan rumus uji statistik t, yaitu sebagai berikut: 
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 Keterangan:  

t  = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya pasangan rank 

 Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.173 9.278  3.640 .001 

DER .846 .748 .486 -1.667 .104 

NPM -1.584 .713 -.810 -2.223 .012 

ROE 1.962 1.804 .377 1.088 .283 

a. Dependent Variable: Harga Saham           

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20  

Untuk kriteria uji t dilakukan tingkat ɑ = 5% dengan nilai t untuk n = 42-2 

= 40 adalah 2,021 

a. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Harga 

Saham. untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 5% dengan dua arah 

(0,025). Dari data pengolahan data SPSS V.20 maka dapat diperoleh hasil uji t 

yaitu sebagai berikut:  

𝑡 =
r 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
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thitung  = -1,667 

ttabel    =  2,021 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

- HO  diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

- HO ditolak jika: -thitung < -ttabel dan thitung >ttabel 

 

 

 

 

  

         0       

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 1  

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan  hasil pengujian secara parsial antara Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham diperoleh thitung adalah -1,667 dan ttabel dengan ɑ = 5% 

diketahui sebesar 2,021, dengan tingkat signifikan 0,104 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah Net Profit Margin secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Harga 

Saham. untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 5% dengan dua arah 

HO diterima 

HO ditolak HO ditolak 

-1,667 
-2,021 2,021 1,667 
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(0,025). Dari data pengolahan data SPSS V.20 maka dapat diperoleh hasil uji t 

yaitu sebagai berikut:  

thitung  = -2,223 

ttabel    =  2,021 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

- HO  diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

- HO ditolak jika: -thitung < -ttabel dan thitung >ttabel 

 

 

 

 

  

         0       

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2  

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan  hasil pengujian secara parsial antara Net Profit Margin 

terhadap Harga Saham diperoleh thitung adalah -2,223 dan ttabel dengan ɑ = 5% 

diketahui sebesar 2,021, dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dan signifikan antara Net Profit Margin 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

c. Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Harga 

Saham. untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat ɑ = 5% dengan dua arah 

HO diterima 

HO ditolak HO ditolak 

-2,223 
-2,021 2,021 2,223 
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(0,025). Dari data pengolahan data SPSS V.20 maka dapat diperoleh hasil uji t 

yaitu sebagai berikut:  

thitung  =  1,088 

ttabel    =  2,021 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

- HO  diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

- HO ditolak jika: -thitung < -ttabel dan thitung >ttabel 

 

 

 

 

  

         0       

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

 Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan  hasil pengujian secara parsial antara Return On Equity 

terhadap Harga Saham diperoleh thitung adalah 1,088 dan ttabel dengan ɑ = 5% 

diketahui sebesar 2,021, dengan tingkat signifikan 0,283 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Return On 

Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2) Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

HO diterima 

HO ditolak HO ditolak 

2,021 -2,021 1,088 -1,088 
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Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Uji F ini juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan 0.  

Tabel 4.10 

Hasil Simultan (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9163.709 3 3054.570 5.071 .003
a
 

Residual 37791.624 38 994.516 
  

Total 46955.333 41 
   

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, NPM 
   

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 
   

Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat ɑ = 5% dengan nilai f, untuk 

ftabel = n-k-1 = 42-3-1 = 38 adalah 2,85 

Dari pengelolaan data SPSS V.20 maka dapat diperoleh uji f, yaitu sebagai 

berikut: 

fhitung   = 5,071 

ftabel  = 2,85  

Kriteria pengujian hipotesis: 

- Tolak HO apabila fhitung > ftabel atau -fhitung < -ftabel 

- Terima HO apabila fhitung ≤ ftabel atau –fhitung ≥ -ftabel 

 

 



86 

 

 

 

 

      2,85       5,071 

    Gambar 4.7 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa 

nilai fhitung 5,071 > ftabel 2,85 dan nilai signifikan 0,003 < 0,05, artinya hal ini 

menunjukkan Ha diterima dan HO ditolak. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan secara simultan Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin 

dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

4.1.2.4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Pengujian Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase 

besarnya pada pengaruh variabel bebas dan variabel terikat yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang akan ditemukan. Dalam penggunaan koefisien 

determinasi dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau persentase pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan 

Return On Equity terhadap Harga Saham. Maka dapat diketahui uji determinasi 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .542
a
 .395 .232 .7536 

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, NPM        

b. Dependent Variable: Harga Saham        

Sumber: pengelolaan data SPSS V.20 

Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R
2
) 

sebesar 0,395 atau 39,5 yang berarti bahwa persentase pengaruh variabel 

independen (Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity) 

terhadap variabel dependen (Harga Saham) adalah sebesar 39,5% sedangkan 

selebihnya 60,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

4.2.  Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil penemuan pada 

penelitian ini berdasarkan kesesuaian teori, maupun penelitian terdahulu yang 

akan dikemukakan sebelumnya, serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada empat bagian utama yang akan dibahas 

dalam analisis temuan penelitian yaitu sebagai berikut:  

4.2.1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hasil uji hipotesis 

secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio 
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adalah -1,667 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,021. Dengan demikian 

thitung lebih kecil dari ttabel (-1,667 < 2,021) dan nilai signifikan sebesar 0,104 (lebih 

besar dari 0,05) artinya HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak signifikan Debt 

to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.  

Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki utang yang tinggi, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga 

untuk menyelesaikan kewajibannya. Dari sisi lain, penggunaan utang yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dan tambahan dalam melakukan 

peningkatan usahanya untuk mendapat keuntungan yang lebih besar. Namun para 

investor akan tidak tertarik dengan perusahaan yang memiliki tingkat utang yang 

tinggi karena berpotensi menghasilkan resiko yang tinggi pula. 

Hal ini menunjukkan bahwa para investor dalam pengambilan keputusan 

untuk pembelian daham pada perusahaan Property dan Real Estate tidak melihat 

ketergantungan perusahaan terhadap utang menjadi variabel yang mestinya 

diperhatikan. Investor akan lebih memperhatikan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & 

Jufrizen, 2019), (Putri & Christiana, 2017) dan (Rutika et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

(Batubara, 2017), (Hutapea et al., 2017) dan (Gunawan, 2020) yang menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 



89 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori, 

pendapat, maupun para peneliti terdahulu yang dikemukakan diatas mengenai 

pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori atau 

pendapat, dan para peneliti terdahulu. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham adalah tidak berpengaruh 

signifikan pada Perusahan Property dan Real Estate yang terdafatar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2019.  

4.2.2.    Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Net Profit 

Margin terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Net Profit Margin adalah -

2,223 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,021. Dengan demikian thitung 

lebih kecil dari ttabel (-2,223 < 2,021) dan nilai signifikan sebesar 0,012 (lebih kecil 

dari 0,05) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh dan signifikan Net Profit Margin 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.  

Hal ini diakibatkan oleh unsur Net Profit Margin itu sendiri, dimana 

investor biasanya akan lebih memperhatikan nilai penjualan bersih/omsetnya. Jika 

semakin tinggi nilai Net Profit Margin maka semakin efisien perusahaan tersebut 

mendapatkan laba dari  penjualan dan mengelola biaya-biaya atas kegiatan 

opersaional, sehingga para investor akan tertarik untuk investasi pada perusahaan 
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tersebut. Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

menunjukkan bahwa para investor lebih memperhatikan Net Profit Margin 

sebagai resiko yang dapat  bisa pertimbangkan dalam keputusan investasi. Hal itu 

akan menunjukkan bahwa para investor percaya pada kemampuan perusahaan 

dalam mengelola efisiensi kinerja operasionalnya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Watung & Ilat, 2016), (Panutas & Nazar, 2018) dan (Tewal & Jan, 2017) yang 

menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Muslih & 

Bachri, 2020) dan (Oktaviani, 2015) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pendapat 

maupun para peneliti terdahulu yang dikemukakan diatas mengenai pengaruh Net 

Profit Margin terhadap Harga Saham maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori atau pendapat, dan para 

peneliti terdahulu. Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh Net Profit 

Margin terhadap Harga Saham adalah signifikan pada Perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

4.2.3. Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On 

Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Return On Equity adalah 

1,088 dan ttabel dengan ɑ = 5% diketahui sebesar 2,021. Dengan demikian thitung 
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lebih kecil dari ttabel (1,088 < 2,021) dan nilai signifikan sebesar 0,283 (lebih besar 

dari 0,05) artinya HO diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak signifikan Return 

On Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. Hal ini disebabkan karena 

penurunan pada Return On Equity. Penurunan terjadi karena kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya 

yang masih kurang maksimal. Ini mungkin terjadi karena terlalu tingginya 

perputaran utang sehingga jumlah kas relative kecil yang mengakibatkan 

penurunan dalam Return On Equity. Return On Equity yang tinggi menunjukkan 

semakin efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya yang mengindikasi 

bahwa perusahaan memilik kemampuan yang besar dalam menghasilkan laba.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

penelitian (Putry, 2015), (BatuBara, 2017) dan menyatakan bahwa Return On 

Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Tetapi penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanum, 2012), (Cahyani & 

Winarto, 2017) dan (Sari & Jufrizen, 2019) yang menyatakan bahwa Return On 

Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pendapat, 

maupun peneliti terdahulu yang dikemukakan diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori dan para peneliti 

terdahulu. Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh Return On Equity 

terhadap Harga Saham tidak berpengaruh signifikan pada Perusahan Property dan 

Real Estate yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.  
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4.2.4. Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On 

Equity Terhadap Harga Saham  

Berdasarkan uji F yang menguji secara simultan yaitu apakah ketiga 

variabel bebas terhadap variabel yakni Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin 

dan Return On Equity mempunyai hubungan pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham, maka diperoleh fhitung  sebesar 5,071 dengan tingkat signifikan 

0,003 sedangkan ftabel 2,85 dengan signifikan 0,05. Dengan demikian HO ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin dan Return On Equity secara bersama-sama terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap Harga Saham, karena fhitung > ftabel (5,071 > 2,85) dan nilai 

signifikannya <0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

penelitian (Pratama & Erawati, 2014), (Rimbani, 2013) dan (Akbar, 2016) yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta teori, 

pendapat, maupun para peneliti terdahulu yang dikemukakan diatas maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori 

atau pendapat, dan para peneliti terdahulu. Jadi, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity 

terhadap Harga Saham adalah ada pengaruh signifikan pada Perusahan Property 

dan Real Estate yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya pada penelitian, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian 

mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On 

Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 dengan sampel 14 

perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2017. 

2. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017. 

3. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Return On Equity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2017. 

4. Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa pengaruh Debt to 

Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return On Equity adalah berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah penulis lakukan 

diperusahaan Property dan Real Estate yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019. Maka penulis memberikan saran adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para investor sebelum melakukan investasi sebaiknya melakukan 

analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan 

emiten dan juga dapat memperhitungkan hal-hal lain yang berhubungan 

dengan perubahan harga sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan investasi. Tujuannya agar para 

investor mendapatkan gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan 

perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang dimasa yang akan datang. 

2. Bagi perusahaan harus lebih meningkatkan kinerja keuangannya, sehingga 

persepsi para investor terhadap perkembangan perusahaan dimasa depan 

dapat dijaga dengan baik. Perusahaan dituntut agar dapat meningkatkan 

laba bersih perusahaan, dan perusahaan juga diharapkan untuk 

memperhatikan rasio Debt to Equity Ratio dengan baik, karena rasio ini 

menunjukkan resiko finansial perusahaan yang akan mempengaruhi minat 

para investor dalam keputusan investasi. 

3. Untuk penelitian yang selanjutnya, sebaiknya periode penelitian yang 

digunakan ditambah sehingga mengahasilkan informasi yang lebih 

mendukung. Jumlah sampel yang digunakan peneliti dapat ditambah dan 

dapat diperluas kebeberapa sektor perusahaan. 

4. Untuk memberikan kepercayaan masyarakat kepada Bursa Efek Indonesia 

harus mempertimbangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pihak 
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tertentu, karena dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat 

mencerminkan fakta yang ada dilapangan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat memberikan hasil yang 

baik dimasa yang akan datang. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian in menggunakan satu variabel dependen yaitu Harga Saham dan 

tiga variabel independen yaitu Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan 

Return On Equity. Sedangkan untuk mengukur Harga Saham masih 

terdapat beberapa kinerja keuangan yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

2. Penelitian in menggunakan sampel yang terbatas yaitu 14 perusahaan, 

dengan rentang waktu pengamatan selama 3 periode yaitu tahun 2017-

2019, dan dengan menggunakan data dari laporan keuangan masing-

masing perusahaan yang bersangkutan sudah memenuhi kriteria purposive

 sampling.
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Hasil Tabulasi Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Property dan Real Estate 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 

NO KODE 
 Total Liabilitas/ Total Utang 

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 17.293.138 17.454.998 16.624.399 17.124.179 

2 ASRI 12.155.739 11.339.568 11.332.052 11.609.120 

3 BAPA 58.885 34.488 7.526 33.633 

4 BEST 1.870.815 2.118.132 1.930.728 1.973.225 

5 BKSL 5.034.486 5.631.607 6.578.350 5.748.148 

6 BSDE 16.754.337 21.814.594 20.897.343 19.822.092 

7 CTRA 16.255.398 17.644.741 18.434.456 17.444.865 

8 DILD 6.786.635 7.699.883 7.542.625 7.343.048 

9 DUTI 2.240.820 3.227.977 3.197.457 2.888.751 

10 JRPT 3.496.187 3.847.900 3.762.437 3.702.175 

11 LPCK 4.657.491 1.695.594 1.336.706 2.563.264 

12 MDLN 7.522.212 8.397.681 8.875.086 8.264.993 

13 PLIN 3.652.526 972.457 3.811.773 2.812.252 

14 PPRO 7.559.824 10.657.152 13.459.622 10.558.866 

RATA-RATA 3.418.902 4.258.225 4.466.021 4.047.716 

NO KODE 
Total Equity/Total Modal  

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 11.496.978 12.128.832 12.835.946 12.153.918 

2 ASRI 8.572.692 9.551.357 10.562.220 9.562.089 

3 BAPA 120.151 131.825 135.610 129.195 

4 BEST 3.848.186 4.171.994 4.468.749 4.162.976 

5 BKSL 9.942.555 10.621.126 10.696.923 10.420.201 

6 BSDE 29.196.851 30.286.898 33.547.506 31.010.418 

7 CTRA 15.450.765 16.644.276 17.761.568 16.618.870 

8 DILD 6.310.550 6.515.653 7.234.871 6.687.025 

9 DUTI 8.334.862 9.414.919 10.590.770 9.446.850 

10 JRPT 5.976.496 6.693.349 7.402.498 6.690.781 

11 LPCK 7.720.736 7.530.028 10.882.522 8.711.095 

12 MDLN 7.077.458 15.227.480 16.125.558 12.810.165 

13 PLIN 986.913 11.331.982 11.575.574 7.964.823 

14 PPRO 5.000.109 5.818.568 6.125.058 5.647.912 

RATA-RATA 4.989.841 5.873.442 6.354.818 5.739.367 

 

NO KODE 
Debt to Equity Ratio 

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 150,41 143,91 129,51 141,28 

2 ASRI 141,80 118,72 107,29 122,60 

3 BAPA 49,01 26,16 5,55 26,91 

4 BEST 48,62 50,77 43,21 47,53 

5 BKSL 50,64 53,02 61,50 55,05 

6 BSDE 57,38 72,03 62,29 63,90 

7 CTRA 105,21 106,01 103,79 105,00 

8 DILD 107,54 118,18 104,25 109,99 

9 DUTI 26,88 34,29 30,19 30,45 

10 JRPT 58,50 57,49 50,83 55,60 

11 LPCK 60,32 22,52 12,28 31,71 

12 MDLN 106,28 55,15 55,04 72,16 

13 PLIN 370,10 8,58 32,93 137,20 

14 PPRO 151,19 183,16 219,75 184,70 

JUMLAH 1.483,89 1.049,98 1.018,40 1.184,10 

RATA-RATA 105,99 75,00 72,74 84,58 



 

 

 

 

Hasil Tabulasi Net Profit Margin Pada Perusahaan Property dan Real Estate Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 

NO KODE 
 Laba Bersih Setelah Pajak 

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 1.882.581 205.780 120.812 736.391 

2 ASRI 1.385.189 970.587 1.012.947 1.122.908 

3 BAPA 13.212 4.875 4.956 7.681 

4 BEST 483.387 422.537 380.153 428.692 

5 BKSL 468.559 368.591 68.928 302.026 

6 BSDE 5.166.720 1.701.818 3.130.076 3.332.871 

7 CTRA 1.018.529 1.302.702 1.283.281 1.201.504 

8 DILD 271.537 194.107 436.709 300.784 

9 DUTI 648.646 1.126.657 1.289.963 1.021.755 

10 JRPT 1.117.126 1.049.746 1.037.202 1.068.025 

11 LPCK 368.440 2.027.361 384.032 926.611 

12 MDLN 614.774 25.266 409.603 349.881 

13 PLIN 286.289 580.423 548.538 471.750 

14 PPRO 459.643 496.783 360.895 439.107 

RATA-RATA 580.796 310.246 434.572 441.871 

NO KODE 
Penjualan 

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 7.043.037 5.035.325 3.792.476 5.290.279 

2 ASRI 3.917.107 3.975.258 3.475.677 3.789.347 

3 BAPA 46.438 28.451 24.234 33.041 

4 BEST 1.006.097 962.801 950.546 973.148 

5 BKSL 1.623.485 1.316.806 951.421 1.297.237 

6 BSDE 10.347.343 6.628.782 7.084.864 8.020.330 

7 CTRA 6.442.797 7.670.405 7.608.237 7.240.480 

8 DILD 2.202.821 2.562.536 2.736.389 2.500.582 

9 DUTI 1.718.747 2.225.705 2.459.812 2.134.755 

10 JRPT 2.405.242 2.330.551 2.423.270 2.386.354 

11 LPCK 1.501.178 2.209.581 1.694.809 1.801.856 

12 MDLN 3.083.281 2.003.942 2.233.598 2.440.274 

13 PLIN 1.609.457 1.443.832 1.477.976 1.510.422 

14 PPRO 2.543.593 2.556.175 2.510.417 2.536.728 

RATA-RATA 1.613.342 1.307.000 1.354.461 1.424.934 

 

NO KODE 
 Net Profit Margin 

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 0,27 0,04 0,03 0,11 

2 ASRI 0,35 0,24 0,29 0,30 

3 BAPA 0,28 0,17 0,20 0,22 

4 BEST 0,48 0,44 0,40 0,44 

5 BKSL 0,29 0,28 0,07 0,21 

6 BSDE 0,50 0,26 0,44 0,40 

7 CTRA 0,16 0,17 0,17 0,17 

8 DILD 0,12 0,08 0,16 0,12 

9 DUTI 0,38 0,51 0,52 0,47 

10 JRPT 0,46 0,45 0,43 0,45 

11 LPCK 0,25 0,92 0,23 0,46 

12 MDLN 0,20 0,01 0,18 0,13 

13 PLIN 0,18 0,40 0,37 0,32 

14 PPRO 0,18 0,19 0,14 0,17 

JUMLAH  4,10 4,16 3,65 3,97 

RATA-RATA 0,29 0,30 0,26 0,28 



 

 

 

 

Hasil Tabulasi Return On Equity Pada Perusahaan Property dan Real Estate Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 

NO KODE 
Laba Bersih Setelah Pajak 

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 1.882.581 205.780 120.812 736.391 

2 ASRI 1.385.189 970.587 1.012.947 1.122.908 

3 BAPA 13.212 4.875 4.956 7.681 

4 BEST 483.387 422.537 380.153 428.692 

5 BKSL 468.559 368.591 68.928 302.026 

6 BSDE 5.166.720 1.701.818 3.130.076 3.332.871 

7 CTRA 1.018.529 1.302.702 1.283.281 1.201.504 

8 DILD 271.537 194.107 436.709 300.784 

9 DUTI 648.646 1.126.657 1.289.963 1.021.755 

10 JRPT 1.117.126 1.049.746 1.037.202 1.068.025 

11 LPCK 368.440 2.027.361 384.032 926.611 

12 MDLN 614.774 25.266 409.603 349.881 

13 PLIN 286.289 580.423 548.538 471.750 

14 PPRO 459.643 496.783 360.895 439.107 

RATA-RATA 580.796 310.246 434.572 441.871 

NO KODE 
Total Modal/Total Equity 

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 11.496.978 12.128.832 12.835.946 12.153.918 

2 ASRI 8.572.692 9.551.357 10.562.220 9.562.089 

3 BAPA 120.151 131.825 135.610 129.195 

4 BEST 3.848.186 4.171.994 4.468.749 4.162.976 

5 BKSL 9.942.555 10.621.126 10.696.923 10.420.201 

6 BSDE 29.196.851 30.286.898 33.547.506 31.010.418 

7 CTRA 15.450.765 16.644.276 17.761.568 16.618.870 

8 DILD 6.310.550 6.515.653 7.234.871 6.687.025 

9 DUTI 8.334.862 9.414.919 10.590.770 9.446.850 

10 JRPT 5.976.496 6.693.349 7.402.498 6.690.781 

11 LPCK 7.720.736 7.530.028 10.882.522 8.711.095 

12 MDLN 7.077.458 15.227.480 16.125.558 12.810.165 

13 PLIN 986.913 11.331.982 11.575.574 7.964.823 

14 PPRO 5.000.109 5.818.568 6.125.058 5.647.912 

RATA-RATA 4.989.841 5.873.442 6.354.818 5.739.367 

 

NO KODE 
 Return On Equity 

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 0,16 0,02 0,01 0,06 

2 ASRI 0,16 0,10 0,10 0,12 

3 BAPA 0,11 0,04 0,04 0,06 

4 BEST 0,13 0,10 0,09 0,10 

5 BKSL 0,05 0,03 0,01 0,03 

6 BSDE 0,18 0,06 0,09 0,11 

7 CTRA 0,07 0,08 0,07 0,07 

8 DILD 0,0 0,03 0,06 0,04 

9 DUTI 0,08 0,12 0,12 0,11 

10 JRPT 0,19 0,16 0,14 0,16 

11 LPCK 0,05 0,27 0,04 0,12 

12 MDLN 0,09 0,00 0,03 0,04 

13 PLIN 0,29 0,05 0,05 0,13 

14 PPRO 0,09 0,09 0,06 0,08 

JUMLAH  1,68 1,14 0,89 1,23 

RATA-RATA 0,12 0,08 0,06 0,09 



 

 

 

 

Hasil Tabulasi Price Earning Ratio Pada Perusahaan Property dan Real Estate 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 

NO KODE 
Harga Per Lembar Saham  

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 210 152 177 180 

2 ASRI 356 312 238 302 

3 BAPA 88 109 71 89 

4 BEST 250 208 216 225 

5 BKSL 130 109 85 108 

6 BSDE 1.700 1.255 1.255 1.403 

7 CTRA 1.185 1.010 1.040 1.078 

8 DILD 350 308 260 306 

9 DUTI 5.400 4.390 5.000 4.930 

10 JRPT 900 740 600 747 

11 LPCK 3.140 1.475 1.015 1.877 

12 MDLN 294 226 214 245 

13 PLIN 3.550 2.880 3.300 3.243 

14 PPRO 189 117 68 125 

RATA-RATA 1.267 949 967 1.061 

NO KODE 
Earning Per Share  

RATA-RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 97,22 10,63 6,24 38,03 

2 ASRI 70,50 49,40 51,55 57,15 

3 BAPA 19,96 7,37 7,49 11,61 

4 BEST 50,11 43,80 39,41 44,44 

5 BKSL 13,57 5,81 1,09 6,82 

6 BSDE 269,59 88,42 162,63 173,55 

7 CTRA 54,88 28,08 27,66 36,87 

8 DILD 26,20 7,49 16,85 16,85 

9 DUTI 350,62 121,80 139,46 203,96 

10 JRPT 81,25 381,73 377,16 280,05 

11 LPCK 529,37 582,58 28,66 380,20 

12 MDLN 49,05 1,08 17,57 22,57 

13 PLIN 80,64 81,75 77,26 79,88 

14 PPRO 7,45 32,22 23,41 21,03 

RATA-RATA 121,46 103,01 69,75 98,07 

 

NO KODE 
Harga Saham (Price Earning Ratio) 

RATA- RATA 
2017 2018 2019 

1 APLN 2,16 14,30 28,37 14,94 

2 ASRI 5,05 6,32 4,62 5,33 

3 BAPA 4,41 14,79 9,48 9,56 

4 BEST 4,99 4,75 5,48 5,07 

5 BKSL 9,58 18,76 77,98 35,44 

6 BSDE 6,31 14,19 7,72 9,41 

7 CTRA 21,59 35,97 37,60 31,72 

8 DILD 13,36 41,12 15,43 23,30 

9 DUTI 15,40 36,04 35,85 29,10 

10 JRPT 11,08 1,94 1,59 4,87 

11 LPCK 5,93 2,53 35,42 14,63 

12 MDLN 5,99 209,26 12,18 75,81 

13 PLIN 44,02 35,23 42,71 40,66 

14 PPRO 25,37 3,63 2,90 10,64 

JUMLAH 175,24 438,83 317,33 310,47 

RATA-RATA 12,52 31,35 22,67 22,18 



 

 

 

 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 

  /PARTIALPLOT ALL 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 

  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3) 

  /SAVE RESID. 

Regression 

Notes 

Output Created 16-Oct-2020 13:41:49 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
42 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 

CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS CI 

BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 

  /PARTIALPLOT ALL 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 

NORM(ZRESID) 

  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 

OUTLIERS(3) 

  /SAVE RESID. 

 

Resources Processor Time 00:00:01.638 

Elapsed Time 00:00:01.183 

Memory Required 1948 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 
2048 bytes 



 

 

 

 

Notes 

Output Created 16-Oct-2020 13:41:49 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
42 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 

CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS CI 

BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 

  /PARTIALPLOT ALL 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 

NORM(ZRESID) 

  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 

OUTLIERS(3) 

  /SAVE RESID. 

 

Resources Processor Time 00:00:01.638 

Elapsed Time 00:00:01.183 

Memory Required 1948 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 
2048 bytes 

Variables Created or 

Modified 

RES_1 
Unstandardized Residual 

[DataSet0]  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

Harga Saham 21.67 33.842 42 

DER 84.1667 66.81497 42 

NPM 27.8333 17.30348 42 

ROE 8.3095 6.49761 42 

 

 

Correlations 

  Harga Saham DER NPM ROE 

Pearson Correlation Harga Saham 1.000 -.029 -.360 -.294 

DER -.029 1.000 -.423 .302 

NPM -.360 -.423 1.000 .647 

ROE -.294 .302 .647 1.000 

Sig. (1-tailed) Harga Saham . .427 .010 .029 

DER .427 . .003 .026 

NPM .010 .003 . .000 

ROE .029 .026 .000 . 

N Harga Saham 42 42 42 42 

DER 42 42 42 42 

NPM 42 42 42 42 

ROE 42 42 42 42 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 ROE, DER, NPM
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

 



 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .542
a
 .395 .232 .7536 .195 3.071 3 38 .039 1.562 

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, 

NPM 

       

b. Dependent Variable: Harga Saham        

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9163.709 3 3054.570 5.071 .003
a
 

Residual 37791.624 38 994.516   

Total 46955.333 41    

a. Predictors: (Constant), ROE, DER, NPM    

b. Dependent Variable: Harga Saham    

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

95% Confidence 

Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order Partial Part 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 
7.173 9.278 

 
3.640 .001 31.145 109.200 

     

DER .846 .748 .486 -1.667 .104 -.545 .053 -.029 -.261 -.243 .549 2.013 

NPM -1.584 .713 -.810 -2.223 .012 -3.027 -.141 -.360 -.339 -.323 .360 1.269 

ROE 1.962 1.804 .377 1.088 .283 -1.689 5.614 -.294 .174 .158 .637 2.663 

a. Dependent Variable: Harga 

Saham 

          

 

 

 



 

 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model ROE DER NPM 

1 Correlations ROE 1.000 -.834 -.898 

DER -.834 1.000 .852 

NPM -.898 .852 1.000 

Covariances ROE 3.254 -.222 -1.154 

DER -.222 .022 .090 

NPM -1.154 .090 .508 

a. Dependent Variable: Harga Saham  

 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

Dimens

ion Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) DER NPM ROE 

1 1 3.298 1.000 .01 .01 .00 .01 

2 .482 2.617 .00 .12 .03 .00 

3 .203 4.034 .16 .01 .00 .16 

4 .018 13.706 .84 .87 .96 .83 

a. Dependent Variable: Harga Saham     

 

 

 

Casewise Diagnostics
a
 

Case 

Number Std. Residual Harga Saham Predicted Value Residual 

35 4.882 209 55.05 153.953 

a. Dependent Variable: Harga Saham  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -28.37 55.05 21.67 14.950 42 

Std. Predicted Value -3.347 2.233 .000 1.000 42 

Standard Error of Predicted 

Value 
5.628 24.305 9.025 3.687 42 

Adjusted Predicted Value -45.52 47.46 19.78 18.821 42 

Residual -34.147 153.953 .000 30.360 42 

Std. Residual -1.083 4.882 .000 .963 42 

Stud. Residual -1.149 5.300 .025 1.054 42 

Deleted Residual -38.462 181.432 1.890 37.132 42 

Stud. Deleted Residual -1.154 10.238 .145 1.722 42 

Mahal. Distance .330 23.378 2.929 4.187 42 

Cook's Distance .000 1.253 .068 .254 42 

Centered Leverage Value .008 .570 .071 .102 42 

a. Dependent Variable: Harga Saham    

 

 

 b. Calculated from data. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 30.36028550 

Most Extreme Differences Absolute .232 

Positive .232 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .921 

Asymp. Sig. (2-tailed) .382 

 a. Test distribution is Normal. 



 

 

 

 

Charts 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


